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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, sedangkan amal
kebajikan yang abadi (pahalanya) adalah lebih baik balasannya di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan.”

(QS. Al Kahfi Ayat 46)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum
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Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu.ransliterasi yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini sebagaimana transliterasi yang digunakan Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu transliterasi Arab
Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987. Sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi), INIS Fellow 1992.

. Konsonan

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huru f Latin dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
= Sa S Es (titik diatas)
c Jim J Je
« Ha H Ha (titik diatas)
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< Kha Kh Ka dan Ha

. Dal D De

. 7 Z Zet (titik diatas)
- Ra R Er

) Zai z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es (titik di bawah)
o= Dad D De (titik di bawah)
= Ta T Te (titik di bawah)
= Za Z Zet (titik di bawah)
d ‘Ain c Apostrof terbalik
d Gain G Ge

= Fa F Ef

Qof Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

2 Wau W We

*® Ha H Ha
s /1 Hamzah e Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).

C. Vokal, Panjang, dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

fathah ditulis dengan “a”. Kasroh dengan

311
1

, dlommah dengan “u”.




\Vokal Panjang 'Vokal Panjang Diftong

'\ A A Ay
! | I Aw
i u U Ba’
Sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
. - _ . Qa
Vokal (a) panjang= | A | Misalnya Je |
a
Vokal (i) panjang = I | Misalnya a Qila
Vokal (u) panjang = U | Misalnya Q9 Diina

Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan

[13%4]
1

dengan‘i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan
ya“ nisbat diakhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya* setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = Misalnya Jgb Menjadi Qawlun

Yo

Diftong (ay) = Misalnya U Menjadi Khayrun

. Ta’> Marbuthah

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l A Il menjadi

alrisalat I al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri dari susunan mudaf dan mudaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya U

4a4 ) < menjadi fi rahmatillah.



E. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafal jalalah yang berada ditengah tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

berikut ini:

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan......
b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan......
c. Billah ‘azza wa jalla
F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

s - syai’un < 4l — umirtu

G933 - ta’khudzina Y - an-ntn

G. Penulis Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh: )0 )5 s s ¢ s—wa innallaha lahuwa khairur- razigin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
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transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf Kkapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh; Jsw )y JI) 2eas s - wa ma Muhammadun illa Rasiil.

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan xv kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh: s il Ja - 7i7/ahi al-amru jami ‘an.

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Alfin Nur Aini, NIM. 19210134. 2024. Penerbitan Sertifikat Elsimil Sebagai Persyaratan
Nikah Dalam Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 Perspektif Maslahah
Mursalah (Studi Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama Kota Malang ), Skripsi,
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Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing, Dra. Jundiani, S.H., M.Hum.

Kata Kunci : Kepala KUA, Sertifikat Elsimil, Persyaratan Nikah, Maslahah
Mursalah

Sertifikat Elsimil merupakan salah satu persyaratan baru untuk dilampirkan
ketika mendaftar nikah. Dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana pandangan
Kepala KUA sebagai kepala instansi yang bertugas untuk mengawinkan seluruh
muslim diwilayahnya masing-masing dengan perkawinan yang sah menurut agama
dan negara terhadap sertifikat elsimil menjadi salah satu persyaratan nikah yang
dilampirkan ketika mendaftarkan nikah. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian
hukum empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis. Lokasi penelitian berada di
Kota Malang, vyaitu KUA kecamatan Klojen, Lowokwaru, Blimbing,
Kedungkandang, dan Sukun. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data
primer berupa wawancara, dan sumber data sekunder berupa, sumber dari media
elektronik, buku-buku, jurnal online, undang-undang. Adapun metode
pengumpulan datanya menggunakan wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa: (1) Sertifikat elsimil sebagai salah satu
persyaratan nikah merupakan salah satu upaya pencegahan stunting dari pemerintah
yang baik, namun dalam pelaksanaannya masih banyak kendala sehingga belum
maksimal. Belum adanya surat edaran resmi, juga masih banyak para calon
pengantin yang belum mengetahui persyaratan ini menjadi salah satu faktor yang
menjadikan pelaksanaan persyaratan baru ini belum maksimal. Berdasarkan
pandangan dari seluruh Kepala KUA beliau mengatakan bahwa sertifikat elsimil
menjadi salah satu syarat nikah yang bagus, sudah mulai diterapkan diseluruh KUA
Kota Malang namun dalam pelaksanaanya belum maksimal. Juga dikarenakan
masih adanya kendala dari aplikasi yang membuat belum optimal. (2) Analisis
maslahah mursalah terhadap pandangan Kepala KUA terkait penerbitan sertifikat
elsimil sebagai salah satu syarat nikah yaitu persyaratan ini menyangkut pada salah
satu prinsip (ushul) yakni pemeliharaan keturunan. Yang mana dengan
dijalankannya persyaratan baru ini akan memberikan dampak yang baik untuk
generasi kedepannya. Dengan salah satu upaya yaitu mencegah lahirnya bayi
stunting, yang dimulai dari pencegahan dan edukasi pada calon pengantin.

ABSTRACT

Alfin Nur Aini, nim. 19210134. 2024. The image of the mayor of the municipal council
on the institution of elsimil as a marriage requirement according to the 72-year rule
of President no. 72, Thesis, Islamic Family's Law Study Program, Sharia Faculty,
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State Islamic University Maulana Malik lbrahim Malang, Supervisor, Dra.
Jundiani, S.H., M.Hum.

Keyword: Head of KUA, Certificate of Elsimil, Marital Requirements, Maslaha
Mursalah

Identifying elsimil as a marriage certificate is a new requirement for
marriage registration. In the study focused on how the kua head as the head of the
agency assigned to marriage all muslims in the region by religious and state
marriages. The study included an empirical law study with a sociological yuriy
approach. The research site is in the unfortunate cities of the clojen district,
lowokwaru, blimbing, kedungkandang, and sukun. The data source used is the
primary data source of interviews, and secondary data sources are, the source of
electronic media, books, online journals, laws. As for the method of collecting his
data using interviews and documentaries. The study has concluded that the
certificate of elsimil as one of the marriage requirements is one of good government
stunting prevention efforts, but the implementation of that work is inadequate. No
official handbill has been issued, nor are many prospective brides aware of the
requirement a factor that makes this new requirement maximum. According to the
view from all the head of his temple he says that the certificate of elsimil is one of
the most good marriage requirements, has been applied throughout the entire city
council of the poor but in execution, it has not been maximum. Also because there
is still a breach in the application which makes it unoptimal. (2) the murate
maslahah analysis of the kub's view of the issuance of the certificate of elsimil as
one of the marital requirements that it concerns one of the principles (ushul) of child
care. Which, with the undertaking of these new requirements, will have a positive
impact on future generations. With one attempt to prevent the birth of stunting
babies, starting with prevention and education in the bride and groom.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan adalah ikatan suci antara laki-laki dan perempuan untuk
membangun rumah tangga. Dalam Pasal Pernikahan menurut hukum Islam yaitu
akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.! Pernikahan secara sederhana dapat juga
diartikan komitmen antara laki-laki dan perempuan untuk mengarungi kehidupan
bersama. Dalam membangun sebuah rumah tangga tentunya diperlukan banyak
persiapan dan kesiapan dari para calon pengantin. Persiapan mulai dari finansial,
juga kesiapan mental, dan emosional para calon pengantin. Hal ini sangat penting
agar calon pengantin siap untuk mengarungi kehidupan barunya dan menjadi
keluarga yang bahagia dan berkualitas.?

Nabi Muhammad SAW mensunnahkan agar umatnya melaksanakan
pernikahan. Bukan hanya untuk menjaga pandangan, melainkan juga banyak faedah

dan hikmah dibalik pernikahan. Nabi Muhammad SAW bersabda;

s @05

Giadls o all S 430 ‘O)ms ¢ z;t;i\;’s;gm i) (e el Saa G
35 5 AT 436 ¢ o 3Lally alle Akt al Baj e oAl

“Wahai para pemuda, barangsiapa yang sudah mampu menikah, maka menikahlah.
Karena itu lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan.
Barangsiapa yang belum mampu, maka berpuasalah karena puasa itu obat
pengekang nafsu.” (HR. Muslim).

! “Pasal 2 Ayat 1 Kompilasi Hukum Islam Tentang Hukum Perkawinan,” n.d.

2 Kementerian Agama Kota Magelang “Membekali [lmu dan Menyiapkan Mental Kepada Calon
Pengantin”, Jateng Kemenag, 08 Juli 2023, https://jateng.kemenag.go.id/berita/membekali-ilmu-
dan-menyiapkan-mental-kapada-calon-pengantin/

3 Shahih Muslim 1400 Kitab Nikah : “Bab Hasrat Menikah Bagi Mereka Yang
Mendambakannya,” n.d.



Jadi, menikah hukumnya sunnah untuk dilaksanakan oleh umat muslim, apabila
belum mampu menikah disunnahkan untuk melakukan puasa sebagai obat
pengekang nafsu.*

Salah satu tujuan dari pernikahan yaitu untuk memiliki keturunan yang
sholih dan sholihah. Yang kelak bisa mendoakan kedua orang tuanya ketika sudah
meninggal. Nabi Muhammad Saw senang jika umatnya memiliki banyak

keturunan. Seperti yang diriwayatkan pada hadist yang berbunyi;

a2yl

“Menikah adalah sunahku. Barangsiapa yang tidak mengamalkan sunahku, bukan

bagian dariku. Maka menikahlah kalian, karena aku bangga dengan banyaknya

umatku.” (HR. Ibnu Majah).®

Dengan memiliki anak dapat dikatakan orang tua memiliki investasi kelak

akhirat. Anak yang dididik dengan baik akan tumbuh menjadi pribadi yang sholeh,

cerdas, dan berguna bagi agama nusa dan bangsa. Tentunya dengan memiliki anak

yang seperti ini akan menghadirkan kebahagiaan yang tiada batas untuk kedua

orang tuanya didunia maupun diakhirat. Juga salah satu amal jariyah yang tidak

terputus adalah anak sholeh yang mendoakan orang tuanya. Sebagaimana yang
diriwayatkan dalam sebuah hadist yang artinya;
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* Imam As suyuti dan Sindi, Sunan Nasa’i (Qahirah : Darussalam, 1999).
® Sunan Ibnu Majah 1846, Kitab Nikah Bab : Keutamaan Nikah, n.d. Jilid 3, h.300
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Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda “Ketika seseorang telah
meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali 3 (perkara), yakni sedekah
jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang berdoa untuknya. "®

Menuju Indonesia emas tahun 2045 Indonesia memerlukan banyak sumber
daya berkualitas sebagai penerus bangsa. Pada tahun tersebut diperkirakan
Indonesia akan mendapatkan bonus demografi yaitu 70% penduduk Indonesia
diusia produktif (15-64 tahun), sedangkan sisanya 30% diusia nonproduktif (usia
dibawah 14 tahun dan diatas 65 tahun). Tentunya menuju cita-cita Indonesia emas
ini diperlukan persiapan dari sekarang untuk membentuk generasi yang unggul.
Generasi yang tercukupi kebutuhan gizinya, generasi yang cerdas, dan generasi
yang bebas dari stunting. Mengingat masih banyak balita dilndonesia yang
mengalami stunting.’

Stunting adalah kondisi dimana anak mengalami keterlambatan dalam
pertumbuhan terutama dalam hal tinggi badan yang disebabkan oleh kurangnya
asupan nutrisi. Di Indonesia angka stunting masih tergolong tinggi. Pada tahun
2020 angka stunting di Indonesia menempati posisi tertinggi kedua se-Asia
Tenggara, yakni mencapai 31,8% dibawah Timor Leste. Kemudian pada tahun
2021 telah turun menjadi 24,4% berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia
(SSGI) Kementerian Kesehatan.® Dan pada tahun 2022 Kementerian kesehatan

menyatakan bahwa angka balita stunting telah turun menjadi 21,6% dilndonesia.®

6 Shahih Muslim, Kitab : Al Wasiyah"Bab Pahala Yang Diperoleh Seseorang Setelah Kematian",
n.d.

7 Andrian W Finaka, “Siapkah Kamu Jadi Generasi Emas 2045,” Indonesiabaik.id, 2021,
https://indonesiabaik.id/infografis/siapkah-kamu-jadi-generasi-emas-2045.

8 Annisa Mutia, “Prevalensi Stunting Balita Indonesia Tertinggi Ke-2 Di Asia Tenggara,” Kata
Media Network, November 25, 2021,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/25/prevalensi-stunting-balita-indonesia-
tertinggi-ke-2-di-asia-tenggara.

° Mutia.



Dampak stunting bukan hanya menghambat tinggi badan, tetapi juga
mempengaruhi kemampuan anak untuk belajar, dan bisa memunculkan penyakit-
penyakit kronis yang gampang masuk ke tubuh anak. Oleh karena itu, Presiden Joko
Widodo menargetkan pada tahun 2024 angka stunting di Indonesia turun menjadi
14%, hal ini1 disampaikan oleh Presiden dalam Peraturan Presiden (Perpres) No.72
Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting.®

Peraturan Presiden (Perpres) No.72 Tahun 2021 merupakan payung hukum
dalam upaya percepatan penurunan stunting nasional. Dalam Perpres ini terdapat
31 Pasal yang mengatur terkait upaya penurunan stunting nasional mulai dari
strategi hingga pendanaan dalam upaya penurunan stunting. Strategi penurunan
stunting nasional ini tidak hanya bertujuan untuk menurunkan prevelensi stunting,
melainkan juga bertujuan untuk mengingkatkan kualitas penyiapan kehidupan
berkeluarga, menjamin pemenuhan asupan gizi, memperbaiki pola asuh, dan
meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan. Ditujukan pada kelompok
mulai dari remaja, calon pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, dan anak berusia 0
(nol) — 59 (lima puluh sembilan) bulan.!

Pada tahun 2022 tingkat prevelensi stunting di Kota Malang mencapai 18%
angka ini telah terjadi penurunan dari tahun 2021 yang mencapai 25,7%. Ini
merupakan suatu pencapaian dari Pemerintah Kota Malang yang berupaya
menurunkan angka stunting sesuai dengan arahan dari Pemerintah pusat. Upaya
yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Malang sendiri meliputi sosialisasi dimulai

dari KUA setiap Kecamatan yang mana juga melaksanakan bimbingan Pra nikah

10 Agus Triwinarto, “Angka Stunting Tahun 2022 Turun Menjadi 21,6 Persen,” Kemenkes R1,
2023, http://www.badankebijakan.kemkes.go.id/angka-stunting-tahun-2022-turun-menjadi-216-
persen/#:~:text=Dalam kesempatan yang sama saat,%2C6%25 di tahun 2022.

11 “pasal 2 Ayat 2 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan
Stunting,” n.d.



untuk para calon pengantin. Pemerintah juga bekerjasama dengan Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) untuk ikut andil dalam sosialisasi pencegahan
stunting. Jadi, pencegahan stunting bisa dimulai dari memberikan sosialisasi dan
pengetahuan kepada para calon orang tua terkait pencegahan stunting. 2

BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional)
sebagai badan yang berwenang dalam bidang ini berkolaborasi dengan
Kementerian Agama dengan meluncurkan aplikasi ELSIMIL (Elektronik Siap
Nikah dan Hamil) untuk mencegah stunting nasional. Nantinya para calon
pengantin diwajibkan untuk mendownload aplikasi ini, mengisis kuisioner, dan
mencetak sertifkat Elsimil sebagai persyaratan sebelum melaksanakan akad nikah
di KUA setempat. Dari hasil cetak sertifikat ini bertujuan untuk mengetahui apakah
calon ibu tersebut beresiko bayi stunting. Pemberlakuan mencetak sertifikat ini
dimulai pada tahun 2022 bertahap dari mulai sosialisasi, dan mulai diwajibkan
mulai tahun 2023.®*Dikota Malang sendiri, sudah melaksanakan persyaratan baru

ini diseluruh KUA Kota Malang.

Secara umum pentingnya judul ini diteliti yaitu untuk mengetahui
Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) terhadap Penerbitan Sertifikat
Elsimil di Kota Malang. Dengan diberlakukannya persyaratan ini untuk

pendaftaran nikah dalam pelaksanaannya apakah sudah maksimal ataukah masih

12 Bidang Informasi Komunikasi, “BKKBN Apresiasi Upaya Dan Komitmen Wali Kota Malang
Turunkan Angka Stunting,” Pemerintah Kota Malang, 2023,
https://malangkota.go.id/2023/07/28/bkkbn-apresiasi-upaya-dan-komitmen-wali-kota-malang-
turunkan-angka-stunting/#:~:text=Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia,di angka 25%2C7
persen.

13 Aditya Priyatna Darmawan, “Sertifikat Elsimil Jadi Syarat Wajib Menikah, Ini Cara
Mendapatkannya,” Kompas.Com, 2023,
https://www.kompas.com/tren/read/2023/02/12/160000965/sertifikat-elsimil-jadi-syarat-wajib-
menikah-ini-cara-mendapatkannya?page=all#fgoogle_vignette.
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belum. Atas latar belakang inilah, pengkaji berkeinginan untuk melangsungkan
proses penelitian dengan judul “Penerbitan Sertifikat Elsimil Sebagai Persyaratan
Nikah Dalam Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021 Perspektif Maslahah Mursalah
(Studi Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama Kota Malang).
B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pada Penerbitan sertifikat Elsimil
sebagai salah satu persyaratan nikah perspektif maslahah mursalah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, perlu
dibuat rumusan masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. Hal ini
dimaksudkan untuk menjawab semua permasalahan yang ada. Adapun rumusan
masalah yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan Kepala KUA terhadap penerbitan Sertifikat Elsimil
sebagai persyaratan nikah di KUA Kota Malang menurut Perpres No. 72 tahun
20217
2. Bagaimana perpektif maslahah mursalah terhadap penerbitan Sertifikat Elsimil

sebagai persyaratan nikah di KUA Kota Malang?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan pandangan Kepala KUA terhadap
penerbitan Sertifikat Elsimil sebagai salah satu persyaratan nikah di Kantor
Urusan Agama Kota Malang.
2. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan perspektif maslahah mursalah
terhadap penerbitan Sertifikat Elsimil sebagai salah satu persyaratan nikah di

KUA Kota Malang



E. Manfaat Penelitian

Berikut beberapa manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Informasi yang diperoleh selama dalam penelitian diharapkan bisa memberi
tambahan khasanah wawasan, khususnya di Fakultas Syariah dan umumnya di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang serta dapat
memberikan pemahaman bagi masyarakat luas mengenai pandangan Kepala
KUA Kota Malang terhadap penerbitan sertifikat Elsimil sebagai salah satu
persyaratan nikah.

2. Manfaat Praktis
Kebermanfaatan secara praktis, terkhusus bagi penulis adalah sebagai

persyaratan dalam mendapat gelar Sarjana Hukum.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini,
maka peneliti memberikan pengertian dari masing-masing variable kata dalam

judul penelitian ini sebagai berikut:

1. Penerbitan Sertifikat Elsimil

Sertifikat Elsimil adalah Sertifikat yang diterbitkan oleh BKKBN (Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) untuk mengetahui rasio calon ibu
melahirkan bayi stunting. Sertifikat ini merupakan hasil analisis dari pemeriksaan
kesehatan yang dilakukan oleh para calon pengantin dengan melakukan cek

kesehata. Kemudian mengisi data kesehatan terkait hemoglobin, berat badan, tinggi



badan di Aplikasi Elsimil untuk kemudian dianalisis dan diketahui rasio stunting
oleh aplikasi dan dicetak dalam bentuk Sertifikat Elsimil.'*

2. Persyaratan Nikah
Persyaratan nikah yaitu syarat-syarat yang harus dipenuhi ketika mendaftar nikah.
Dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa;
Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pernikahan yang sah dimata hukum dan negara adalah pernikahan yang secara
resmi didaftarkan di balai pencatatan nikah.'®

3. Peraturan Presiden No.72 Tahun 2021
Pemberlakuan Perpres No.72 Tahun 2021 merupakan sebagai payung hukum
lembaga negara dalam upaya penurunan stunting nasional. Mulai dari lembaga
pusat hingga lembaga daerah, dan untuk pelaksanaannya diketuai oleh Kepala
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) sebagai
lembaga yang bertanggung jawab terhadap pengendalian penduduk. Untuk
kemudian saling bekerjasama dengan Kementerian dan Pemerintah Daerah mulai
dari Provinsi hingga ke Pemerintah Desa. Strategi nasional dalam menangani
stunting disusun dalam rencana aksi nasional.®

4. Pandangan Kepala KUA
Pandangan merupakan persepsi seseorang tentang suatu objek secara umum dengan

melihat beberapa aspek berdasarkan pengalaman, pengetahuan, latar pendidikan,

14 Dinda Shabrina, “BKKBN: Calon Pengantin Harus Punya Sertifikat Elsimil Sebelum Menikah,”
Media Indonesia, 2023, https://mediaindonesia.com/humaniora/550756/bkkbn-calon-pengantin-
harus-punya-sertifikat-elsimil-sebelum-menikah.

15 “pgsal 2 Ayat 2 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” n.d.

16 “p3sal 8 Ayat 01 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan
Stunting,” n.d.



dan lain sebagainya, yang mempengaruhi pemikiran seseorang, schingga
pandangan satu orang dengan orang lainnya dapat berbeda-beda.
Kepala KUA adalah Petugas Pencatat Nikah (PPN), menurut Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1946.1 PPN adalah petugas yang diangkat oleh Menteri agama
dalam masing-masing Kantor Urusan Agama, dimana PPN mempunyai wewenang
untuk mencatat perkawinan muslim dimasing-masing wilayahnya. Menurut Pasal
1 Ayat (5) PERMA nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Perkawinan. Pegawai
Pencatatan Nikah bertugas di Kantor Urusan Agama.'®

Kantor Urusan Agama menurut Pasal 1 Peraturan Menteri Agama Nomor 13
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementrian Agama
merupakan salah satu unit pelaksana Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam yang bertugas melaksanakan tugas Kementerian Agama Kabupaten/Kota di
masing-masing wilayah kecamatan. KUA menyediakan pelayanan dibidang nikah
dan rujuk, bimbingan keluarga sakinah, kemasjidan, perwakafan, dan bidang Islam
lainnya. Di Kota Malang sendiri terdapat lima KUA, diantaranya: KUA Kecamatan
Klojen, KUA Kecamatan Lowokwaru, KUA Kecamatan Blimbing, KUA
Kecamatan Kedungkandang, KUA Kecamatan Sukun.
Maslahah Mursalah

Maslahah Mursalah adalah kemaslahatan yang keberadaannya tidak didukung
syara’ ataupun juga tidak ditolak oleh dalil-dalil terperinci syara’. Disebut suatu
maslahah, karena hukum yang ditetapkan berdasarkan maslahah ini dapat

menghindarkan manusia dari suatu bahaya atau kerusakan, juga maslahah tersebut

17 “pgsal 2 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1946 Tentang Pencatatan Nikah, Talak, Dan Rujuk,”
n.d.
18 “Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Perkawinan,” n.d.
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akan mendatangkan kemanfaatan dan kebaikan. Maslahah mursalah dapat menjadi
hujjah apabila bersandar pada dalil-dalil umum, tidak keluar dari lingkup magashid

syariah.®

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah tiap-tiap rincian pembahasan pada penulisan penelitian
ini, diperlukan susunan sistematis sebagai bentuk acuan penulisannya serta
dijadikan kerangka struktur pokok susunan tiap bahasannya. Mengenai sistematika
pembahasan dalam penelitian ini yaitu :
Bab I
Bagian yang dimaksudkan untuk menjelaskan Pendahuluan. Pada bab ini,
menjabarkan permasalahan yang menjadi konteks penelitian agar terarah dan
sistematis, yang mana mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II
Bagian yang berisikan segala rincian terkait Tinjauan Pustaka, yang mana
kutipannya diambil dari landasan-landasan teoritis serta kajian terdahulu. Pada
bagian ini didapatkan penjelasan terkait penelitian terdahulu atau yang telah
dilakukan sebelumnya, dengan memuat semua penemuan yang didapatkan selepas
dalam pelaksanaannya terdapat kesamaan pada focus titik penelitiannya dengan
penulis. Selanjutnya disusun Landasan teori di mana muatannya berupa segala
macam rincian kajian teroritis yang berkaitan pada penelitian penulis agar bisa
menjadi panunjang pelaksanaan penelitian. Kerangka teori berperan sebagai dasar

perspektif yang akan dijadikan penunjang penelitian.

19 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011).
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3. BablIlI
Bab ini berisikan tentang penjabaran terkait sejumlah metode penelitian yang
diperlukan oleh penulis dalam melakukan penelitian. Pada bagian ini akan
dijelaskan mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, jenis
dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan
data. Melalui metode penelitian, akan diperoleh randangan sistematis mengenai
pelaksanaan penelitian, hingga pada akhirnya bisa memperoleh hasil penelitian
yang maksimal.

4. BabIV
Bab ini berisi tentang Hasil penelitian dan Pembahasan. Pada bagian ini memuat
pada intisari keseluruhan kajian dan penelitian sebagaimana yang telah
direncanakan sebelumnya yakni Pandangan Kepala KUA Kota Malang terhadap
penerbitan sertifikat Elsimil sebagai persyaratan nikah perspektif maslahah
mursalah.

5. BabV
Bab ini berisi Penutup dari keseluruhan penelitian yang tersusun atas kesimpulan
dan saran. Kesimpulan yang dimaksud, sebagai ringkasan jawaban dari rumusan
masalah yang telah diajukan peneliti diawal pembahasan. Kemusian pada saran
akan disertakan juga rekomendasi yang dirasakan perlu penindaklanjutan oleh para

peneliti selanjutnya untuk topik yang serupa
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1.

Skripsi dengan judul “Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap Program Elsimil
(Elektronik Siap Nikah dan Hamil) Bagi Pasangan Calon Pengantin (Studi di KUA
Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur)%

Pada skripsi ini peneliti meneliti penerapan Aplikasi Elsimil sebagai salah satu
persyaratan nikah ditinjau dari maqashid syariah. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui perspektif maqashid syariah terhadap penerapan aplikasi Elsimil
yang ditujukan kepada calon pasangan pengantin untuk mengetahui deteksi dini
melahirkan bayi stunting. Aplikasi Elsimil ini telah diterapkan di KUA Kecamatan
Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif, dengan pengumpulan
data metode probility sampling.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah sama-sama
membahas mengenai penerapan aplikasi Elsimil sebagai aplikasi untuk mendeteksi
dini melahirkan bayi stunting. Kemudian perbedaannya, penelitian terdahulu yaitu
subjek yang diteliti tentang tinjauan maqashid syariah terhadap program Elsimil
bagi pasangan calon pengantin di KUA Kecamatan Way Jepara Kabupaten
Lampung Timur, sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu Pandangan Kepala
KUA terhadap penerbitan sertifikat Elsimil sebagai persyaratan nikah di KUA Kota

Malang perspektif maslahah mursalah. Metode penelitian terdahulu menggunakan

20 Alfitra Zidan Fadla, “TINJAUAN MAQASHID SYARIAH TERHADAP PROGRAM ELSIMIL
(Elektronik Siap Nikah Dan Siap Hamil) BAGI PASANGAN CALON PENGANTIN (Studi Di
KUA Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur)” (Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2023), http://repository.radenintan.ac.id/31636/1/SKRIPSI BAB 1 DAN 2.pdf.

12



deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian yuridis
sosiologis.

Skripsi dengan judul “Konsep Pencegahan Stunting Melalui Aplikasi Elsimil
(Elektronik Siap Nikah Dan Hamil) Balai Penyuluh Keluarga Berencana
Kabupaten Ponorogo”?*

Pada skripsi ini peneliti meneliti tentang penggunaan Aplikasi Elsimil sebagai
aplikasi pencegahan stunting. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
konsep atau cara kerja aplikasi Elsimil sebagai aplikasi pencegah stunting dari hulu
di Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kabupaten Ponorogo dengan dengan
sasaran calon pengantin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
yaitu yang diarahkan untuk memberikan gambaran masalah dan fakta-fakta yang
berhubungan dengan penggunaan aplikasi Elsimil.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah sama-sama
membahas mengenai aplikasi Elsimil sebagai aplikasi pencegahan stunting.
Kemudian perbedaannya, penelitian terdahulu yaitu subjek yang diteliti tentang
konsep pencegahan stunting pada aplikasi Elsimil di Balai Penyuluh Keluarga
Berencana Kabupaten Ponorogo, sedangkan subjek pada penelitian ini yaitu
pandangan Kepala KUA terhadap penerbitan Sertifikat Elsimil sebagai persyaratan
nikah studi di Kota Malang perspektif maslahah mursalah. Metode penelitian

terdahulu  menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian ini

menggunakan penelitian yuridis sosiologis.

2L Efendy Syamsyuri, “Konsep Pencegahan Stunting Melalui Aplikasi Elsimil (Elektronik Siap
Nikah Dan Hamil) Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kabupaten Ponorogo” (Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 2022), http://eprints.umpo.ac.id/9449/2/2. HALAMAN DEPAN.pdf.
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3. Jurnal dengan judul “Implemenasi Aplikasi Elsimil (Elektronik Siap Nikah, Siap
Hamil) Sebagai Syarat Pendaftaran Nikah Perspektif Maqashid Syariah (Studi
Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Medan Tembung)?

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui
implemenasi atau penerapan Aplikasi Elsimil di KUA Medan Tembung sebagai
persyaratan nikah perspektif Maqashid Syariah. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian yuridis empiris dengan menggunakan dua sumber data yaitu
primer dan sekunder. Adapun hasil penelitian yang dilakukan di KUA Medan
Tembung dapat diketahui bahwa penerapan Aplikasi Elsimil sebagai salah satu
syarat nikah belum maksimal. Kemudian, menurut perspektif maqashid syariah
pengimplementasian Aplikasi Elsimil itu sejalan dengan tujuan yang ada dalam
maqashid syariah yaitu untuk melindungi lima hal dasar berupa agama, akal, jiwa.
harta, dan juga keturunan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah subjek penelitian
yaitu terkait penerapan Aplikasi Elsimil sebagai salah satu persyaratan nikah.
Persamaan lainnya yaitu pada metode penelitian yang digunakan sama-sama
menggunakan yuridis empiris. Perbedaannya penelitian terdahulu meneliti pada
penerapan Aplikasi Elsimil perspektif maqashid syariah. Sedangkan penelitian
pada penerapan Elsimil sebagai salah satu syarat nikah menurut pandangan Kepala

KUA Kota Malang perspektif maslahah mursalah.

22 Zulkarnain Basith Hilmi Nasution, “Implementasi Aplikasi Elsimil (Elektronik Siap Nikah Dan
Hamil) Sebagai Syarat Pendaftaran Nikah Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Medan Tembung),” Kabilah 08 (2023): 870,
https://ejournal.iainata.ac.id/index.php/kabilah/article/view/352/319.
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4. Jurnal dengan judul “Inovasi Pelayanan (Elsimil) Pada Pelayanan Program
Keluarga Berencana di Kecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan”?®

Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
inovasi pelayanan (Elsimil) pada pelayanan program keluarga berancana
diKecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan. Utamanya program ini ditujukan
untuk para calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan. Yang mana dalam
pelaksanaan persyaratan Elsimil sebagai syarat nikah di Kecamatan Kradenan ini
belum maksimal dikarenakan beberapa hal, seperti banyaknya catin yang dari luar
kota dan pendaftarannya mepet dengan tanggal pernikahan. Penelitian termasuk
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
yang dilakukan dalam pengambilan data yaitu dengan wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah subjek penelitian
yaitu terkait pelaksanaan Aplikasi Elsimil sebagai salah satu persyaratan nikah.
Perbedaannya yaitu, pada penelitian terdahulu, menghunakan metode penelitian
lapangan, sedangkan penelitian ini menggunakan yuridis empiris. Perbedaan lainya
yaitu, penelitian terdahulu fokus penelitian pada pelaksaan program Elsimil,
sedangkan penelitian ini untuk nmengetahui pandangan Kepala KUA Kota Malang
terkait pelaksanaan program Elsimil ini.

5. Jurnal dengan judul “Tinjauan Yuridis Aplikasi Elsimil Bagi Masyarakat Dalam

Upaya Percepatan Penurunan Stunting”?*

23 Aris Toening Winarni dkk, “Inovasi Pelayanan (Elsimil) Pada Pelayanan Program Keluarga
Berencana Di Kecamatan Kradenan Kabupaten Grobogan,” PSGJ (Public Service And
Governance Journal) 04 (2023): 150,
https:/jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/psgj/article/view/942/849.

24 Sumantri dkk, “Tinjauan Yuridis Aplikasi Elsimil Bagi Masyarakat Dalam Upaya Percepatan
Penurunan Stunting,” Innovative 03 (2023): 1, https://j-
innovative.org/index.php/Innovative/article/view/1710/1260.
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Penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui tinjauan yuridis
terhadap penerapan aplikasi elsimil bagi masyarakat dalam upaya percepatan
penurunan stunting sesuai dengan peraturan presiden nomor 72 tahun 2021.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research)
dengan pendekatan yuridis normatif. Data yang diperoleh melalui Peraturan
perundang-undangan, buku-buku, jurnal-jurnal, dan dokumen-dokumen lain yang
berkaitan dengan penelitian serta media elektronik.

Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas mengenai
penerapan aplikasi Elsimil. Kemudian, perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu
pada jenis menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research). Sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris. Subjek penelitian
terdahulu yaitu tinjauan yuridis pada penggunaan aplikasi Elsimil, sedangkan
subjek pada penelitian ini pada pandangan Kepala KUA terhadap penerbitan
Sertifkat Elsimil sebagai persyaratan nikah studi di Kota Malang.

Tabel 1.1
Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama/Judul Persamaan Perbedaan

1 | Zidan Fadla Sama-sama membahas | Subjek penelitian
Alfitra, Tinjauan | terkait penerapan terdahulu tentang
Magashid Syariah | Aplikasi Elsimil Tinjuan Magashid
Terhadap Program | sebagai salah satu syariah terhadap
Elsimil (Elektronik | persyaratan nikah program Elsimil di
Siap Nikah dan KUA Kecamatan
Hamil) Bagi Way Jepara,
Pasangan Calon Kabupaten Lampung
Pengantin (Studi Timur, sedangkan
di KUA penelitian ini terkait
Kecamatan Way Pandangan Kepala
Jepara, KUA terhadap
Kabupaten program Elsimil
Lampung Timur). sebagai persyaratan
Fakultas Syariah
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Universitas Raden nikah diKUA Kota
Intan Lampung. Malang

Skripsi. 2023

Efendy Syamsuri, | Sama- sama Subjek penelitian
Konsep membahas terkait terdahulu yang
Pencegahan Aplikasi Elsimil tentang konsep
Stunting Melalui | sebagai aplikasi pencegahan stunting
Aplikasi Elsimil pencegah stunting pada aplikasi Elsimil
(Elektronik Siap di Balai Penyuluh
Nikah Dan Hamil) Keluarga Berencana
Balai Penyuluh Kabupaten Ponorogo
Keluarga dengan

Berencana menggunakan
Kabupaten metode penelitian
Ponorogo. Prodi deskriptif kualitatif,
[lmu Komunikasi sedangkan subjek

Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik
Universitas
Muhammadiyah
Ponorogo. 2022

pada penelitian ini
tentang pandangan
Kepala KUA
terhadap penerbitan
Sertifikat Elsimil
sebagai persyaratan
nikah studi di KUA
Kota Malang dengan
metode penelitian
yuridis empiris

Basith Hilmi
Nasution,
Zulkarnain,
Implementasi
Aplikasi Elsimil
(Elektronik Siap
Nikah Dan Hamil)
Sebagai Syarat
Pendaftaran
Nikah Perspektif
Magashid Syariah
(Studi Kasus di

Sama-sama membahas
terkait Aplikasi
Elsimil sebagai syarat
pendaftaran nikah di
Kantor Urusan
Agama. Metode
penelitian yang
digunakan yuridis
empiris

Perspektif penelitian
terdahulu
menggunakan
perspektif Maqashid
Syariah sedangkan
penelitian ini pada
Pandangan Kepala
KUA, juga tempat
penelitian terdahulu
di Kantor Urusan
Agama Kecamatan
Medan Tembung,
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Kantor Urusan

sedangkan penelitian

Agama ini di Kantor Urusan
Kecamatan Medan Agama Kota Malang
Tembung).

Universitas Islam

Negeri Sumatera

Utara. Jurnal.

2023

Aris Toening Sama-sama membahas | Subjek penelitian
Winarni, Nova terkait Aplikasi terdahulu pada
Munif I’tiskom, Elsimil Pelayanan Program

Inovasi Pelayanan
(Elsimil) Pada
Pelayanan
Program Keluarga
Berencana di
Kecamatan
Kradenan
Kabupate

n Grobogan.
Fakultas Sosial
dan Ilmu Politik.
Universitas 17
Agustus 1945
Semarang. Jurnal.
2023

Berencana di
Kradenan,
Grobogan.
Sedangkan
penelitian ini pada
Pandangan Kepala
KUA terhadap
penerbitan Sertifikat
Elsimil sebagai
persyaratan nikah di
KUA Kota Malang

Sumantri, Rahmat,
Ari Dermawan,
Tinjauan Yuridis
Aplikasi Elsimil
Bagi Masyarakat
Dalam Upaya
Percepatan
Penurunan
Stunting. Jurusan
Sistem Informasi.
Sekolah Tinggi
Manajemen
Informatika dan
Komputer Royal
Sumatera Utara.
Jurnal. 2023

Sama-sama membahas
terkait Aplikasi
Elsimil

Penelitian terdahulu
menggunakan
metode penelitian
kepustakaan
(Library Research),
sedangkan penelitian
ini menggunakan
metode penelitian
yuridis empiris
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B. Landasan Teori
1. Mekanisme Penerbitan Sertifikat Elsimil

Elsimil adalah sebuah inovasi yang diluncurkan oleh Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) untuk menekan angka stunting yang
ditujukan kepada calon pengantin, pasangan usia subur, ibu hamil, ibu pasca
persalinan, dan balita. Tujuan dari dibuatnya aplikasi ini adalah untuk menekan
penurunan angka stunting di Indonesia. Mengingat, angka stunting dilndonesia
masih tergolong tinggi. Pada tahun 2020 angka stunting di Indonesia menempati
posisi tertinggi kedua se-Asia Tenggara, yakni mencapai 31,8% dibawah Timor
Leste. Kemudian pada tahun 2021 telah turun menjadi 24,4% berdasarkan hasil
Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan.? Dan pada tahun 2022
Kementerian kesehatan menyatakan bahwa angka balita stunting telah turun
menjadi 21,6% dilndonesia. Presiden Joko Widodo menargetkan pada tahun 2024
angka stunting di Indonesia turun menjadi 14%, hal ini disampaikan oleh Presiden
dalam Peraturan Presiden No.72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan

stunting.2®

Dalam penggunaan aplikasi ini, disetiap Kecamatan akan dibentuk Tim
Pendamping Keluarga (TPK) yang terdiri dari para Kader KB, Kader PKK, dan
juga para Bidan setempat. Para TPK ini bertugas mendampingi dan mengedukasi
para calon pengantin dalam mempersiapkan kehamilan agar tidak melahirkan bayi
stunting. Melalui aplikasi Elsimil ini para pendamping TPK dan calon pengantin
akan terhubung. Sistemdalam aplikasi ini yaitu; para TPK dan calon pengantin

harus login terlebih dahulu ke aplikasi Elsimil, dan mengisi data dirinya.

25 Mutia, “Prevalensi Stunting Balita Indonesia Tertinggi Ke-2 Di Asia Tenggara.”
26 Agus Triwinarto, “Angka Stunting Tahun 2022 Turun Menjadi 21,6 Persen.”
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Selanjutnya, para anggota TPK bisa memilih dan menghubungi calon pengantin
yang ingin didampingi. Sehingga dapat langsung dilaksanakannya proses

pendampingan sebelum calon pengantin melaksanakan nikah.?’

Untuk mengetahui terkait kehamilan beresiko melahirkan bayi stunting
tersebut, bisa dilihat pada hasil screening yang berupa sertifikat setelah melakukan
pengisian kuisioner terkait data kesehatan diri di aplikasi Elsimil. Apabila beresiko,
hasil sertifikatnya akan berwarna merah, dan apabila aman, hasil sertifikat berwarna
hijau. Cara menginstal aplikasi ini juga sangat mudah, yaitu cukup dengan
menginstal aplikasi Elsimil di Playstore kemudian mengisi data diri untuk calon

pengantin dan para anggota TPK.2®

Para calon pengantin disarankan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan
3 bulan sebelum pernikahan. Pemeriksaan ini bisa dilakukan difasilitas kesehatan
terdekat seperti puskesmas, dan rumah sakit terdekat. Pemeriksaan kesehatan ini
mencakup pemeriksaan HB darah, pengukuran lingkar lengan atas, berat badan,
tinggi badan. Jika ditemukan anemia pada calon pengantin, diperlukan waktu 3
bulan untuk memperbaikinya. Kemudian, hasil pemeriksaan lainnya diinput
kedalam aplikasi Elsimil. Untuk kemudian discreening oleh aplikasi, dan dicetak

hasilnya dalam bentuk Sertifikat Elsimil.?°

27 Bkkbn Official, “Tutorial Pendampingan Calon Pengantin Melalui Aplikasi Elsimil” (Youtube
BKKBN OFFICIAL, 2023), https://www.youtube.com/watch?v=PWScMHyTEZ4.

28 Kristianto, “BKKBN Jelaskan Sertifikat Elsimil, Pemeriksaan Kesehatan Calon Pengantin Untuk
Cegah Stunting,” bkkbn, accessed September 1, 2023, https://www.bkkbn.go.id/berita-bkkbn-
jelaskan-sertifikat-elsimil-pemeriksaan-kesehatan-calon-pengantin-untuk-cegah-stunting.

29 Kristianto.
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2. Penerbitan Sertifikat Elsimil Menurut Peraturan Presiden No.72 Tahun 2021
Pemberlakuan sertifikat Elsimil sebagai persyaratan tambahan pendaftaran
nikah dimulai pada awal tahun 2023. Ini merupakan persyaratan terbaru yang harus
dipenuhi oleh para calon pengantin ketika mendaftar nikah di KUA setempat.
Pemberlakuan setifikat ini merupakan pelaksanaan dari Peraturan Presiden No. 72
tahun 2021 terkait upaya penurunan stunting nasional. Sebagai upaya preventif
pemerintah untuk mencegah kelahiran bayi stunting diindonesia melalui para calon
pengantin.*°
Pemberlakuan Perpres No.72 Tahun 2021 merupakan sebagai payung hukum
lembaga negara dalam upaya penurunan stunting nasional. Mulai dari lembaga
pusat hingga lembaga daerah, dan untuk pelaksanaannya diketuai oleh Kepala
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) sebagai
lembaga yang bertanggung jawab terhadap pengendalian penduduk. Untuk
kemudian saling bekerjasama dengan Kementerian dan Pemerintah Daerah mulai
dari Provinsi hingga ke Pemerintah Desa. Strategi nasional dalam menangani
stunting disusun dalam rencana aksi nasional.!

Rencana aksi nasional dilakukan dengan pendekatan keluarga beresiko
stunting. Kegiatan ini mencakup; penyediaan data keluarga beresiko stunting,
pendampingan keluarga beresiko, pendampingan semua calon pengantin,
surveilans keluarga beresiko, dan audit kasus stunting. Semua aksi dalam kegiatan
ini terakumulasikan dan dilaksanakan menggunakan Aplikasi Elsimil (Elektronik

Siap Nikah dan Hamil). Untuk kemudian dicetak menjadi Sertifikat Elsimil yang

30 Aditya Priyatna Darmawan, “Sertifikat Elsimil Jadi Syarat Wajib Menikah, Ini Cara
Mendapatkannya.”

31 “p3sal 8 Ayat 01 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan
Stunting.”
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harus disertakan para calon pengantin ketika pendaftaran nikah. Ini merupakan
salah satu realisasi program dalam rencana aksi nasional untuk pencegahan stunting

dari calon pengantin.?

. Persyaratan Nikah Menurut Hukum Islam

Nikah secara bahasa yaitu bermakna wathi’ atau mengumpulkan, dan akad.
Kemudian secara syara’ yaitu diungkapkan untuk menunjukkan akad yang memuat
beberapa syarat dan rukun. Nikah hukumnya sunnah bagi setiap umat Islam yang
membutuhkan sebab keinginan kuat dalam dirinya untuk melakukan
wathi’(berkumpul), dan memiliki kemampuan untuk memberikan mas kawin.
Apabila dia belum mampu maka disunnahkan untuk melakukan puasa. Dalam
melaksanakan pernikahan, terdapat beberapa rukun dan syarat yang wajib dipenuhi
agar pernikahan yang dilaksanakan sah dimata hukum dan agama.

Dalam pernikahan terdapat beberapa syarat sah yang harus dipenuhi, dan
apabila tidak terpenuhi maka pernikahan yang dilakukan menjadi tidak sah; yaitu
disertai dengan wali dan saksi yang adil. Akad nikah itu hukumnya tidak sah apabila
tidak disertai dengan wali dan saksi yang adil. Wali dan saksi yang adil yaitu;
seorang laki-laki, karena seorang wanita tidak bisa menikahkan diirnya sendiri.
Syarat menjadi wali dan saksi yang pertama yaitu Islam, baligh, berakal (tidak gila),
merdeka (bukan budak), laki-laki, dan adil. Urutan orang yang berhak menjadi wali

dimulai ayah, kakek (ayahnya ayah), kemudian ayahnya kakek dan seterusnya.33

32 “p3sal 8 Ayat 01 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan
Stunting.”

33 Muhammad bin Qosim, Terjemah Kitab Fathul Qarib (Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang,
n.d.).
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4. Persyaratan Nikah Menurut Undang-Undang

Dalam Pasal 6 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Syarat
perkawinan dijelaskan bahwa; Pernikahan harus didasarkan atas persetujuan kedua
mempelai, dan mendapatkan izin dari kedua orang tua. Juga dalam Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang syarat minimal usia pernikahan, disitu
disebutkan bahwa “Pernikahan hanya diizinkan apabila pihak pria dan wanita sudah
mencapai usia 19 tahun, dengan tanpa alasan mendesak”.®* Jadi pernikahan
dibawah usia 19 tahun apabila tidak disebabkan alasan mendesak tidak boleh
dilaksanakan. Apabila tetap terpaksa dilaksanakan, maka harus mengikuti prosedur
perkawinan yakni mengajukan dispensasi kawin ke Pengadilan Agama setempat.
Ketentuan lain dalam persyaratan pernikahan yaitu, dilarang dilaksanaknan antar

dua orang yang masih memiliki hubungan saudara maupun sepersusuan.
Pernikahan agar bisa menjadi sah dimata hukum juga harus memenuhi
beberapa persyaratan administratif diantaranya; melampirkan beberapa dokumen
penting seperti fotocopy KK, KTP, Akta kelahiran, Ijazah terakhir. Selanjutnya
melampirkan formulir Surat pengantar nikah dari desa, Formulir permohonan
nikah, Surat persetujuan mempelai, Surat izin orang tua, Fotocopy KTP wali, dan 2
saksi, Fotocopy kutipan akta nikah mempelai wanita, Imunisasi Tetanus Toxoid
(TT) bagi calon pengantin wanita, dan lain sebagainya beberapa berkas yang harus
dilampirkan. Prosedur selanjutnya yaitu melengkapi seluruh dokumen, kemudian

melakukan daftar pernikahan online di web SIMKAH (lokasi pernikahan

disesuaikan dengan KUA kecamatan pendaftaran nikah), cetak bukti pendaftaran,

34 “pasal 07 Ayat 01 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” n.d.
35 “pasal 6 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 01 Tahun 1974 Tentang Syarat-Syarat Perkawinan,” n.d.
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selanjutnya menyerahkan semua dokumen persyaratan nikah ke KUA dan
konfirmasi ke KUA.%

Sebelum melaksanakan pernikahan pengantin juga diwajibkan untuk
melakukan cek kesehatan difasilitas kesehatan terdekat. Hal ini dikarenakan surat
hasil pemeriksaan kesehatan wajib dilampirkan ketika mendaftar nikah. Dengan
diadakannya syarat ini dapat diketahui kondisi kesehatan para calon pengantin.
Utamanya apakah beresiko melahirkan bayi stunting atau tidak. Dengan mengisi
kuisioner di aplikasi elsimil setelah melakukan cek kesehatan.

5. Konsep Keluarga Sakinah
a. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga merupakan istilah yang tidak asing dalam masyarakat yang berarti
ayah, ibu, dan anak dalam satu rumah. Keluarga merupakan suatu unit yang terdiri
dari beberapa orang yang masing-masing memiliki kedudukan dan peranan
tertentu. Keluarga dibentuk oleh sepasang manusia yang telah sepakat mengarungi
hidup bersama dengan tulus dan setia, didasari dengan keyakinan yang
dikukuhkan melalui pernikahan, diwarnai dengan kasih sayang, dan ditujukan

untuk saling melengkapi dan meningkatkan diri menuju ridha Allah.®’

Kata sakinah berasal dari bahasa arab yang berarti ketenangan hati,
ketenteraman, dan kenyamanan. Dalam Islam kata sakinah menandakan

ketenangan, dan kedamaian yang berasal dari Allah dan berada dalam hati. Jadi

36 KUA Tabanan Bali, “PERSYARATAN NIKAH,” 2024, diakses pada 22 Maret 2024, https://kua-
bali.id/syarat-layanan/kua_tabanan/kua_tabanan_peryaratan_nikah.

37 Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakinah, Mawaddah, Dan Rahmah Dalam Perspektif Hukum
Islam,” Studi llmu Keislaman 01 (2019): 113,
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3263086&val=28637&title=K ONSE
P KELUARGA SAKINAH MAWADDAH DAN RAHMAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM.
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dapat diartikan keluarga sakinah adalah keluarga yang diliputi dengan ketenangan,
tenteram, rukun, dan damai. Didalamnya terjalin hubungan yang mesra dan
harmonis, juga diantara semua anggota keluarga dipenuhi dengan rasa kasih

sayang.®

Quraish shihab mendefinisikan keluarga sakinah adalah keluarga yang
diliputi dengan ketentraman, dan kebahagiaan secara lahir maupun batin.
Sebagaimana yang digambarkan dalam firman Allah Surah Ar Rum ayat 21. Dan
diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu istri-istri dari
sejenismu sendiri, supaya kamu cenderung tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. Dalam Ayat ini tersurat kalimat
liatskunu ilaiha yang menggambarkan suatu keadaan rumah tangga yang para
anggotanya memperoleh ketenangan dan ketenteraman serta kebahagiaan lahir
batin, yang mengantarkan kemungkinan berkembangnya rasa cinta dan kasih

sayang dalam keluarga itu sendiri.®

Untuk memiliki keluarga yang sakinah tidak datang begitu saja, melainkan
harus diperjuangkan, utamanya adalah dengan menyiapkan hati atau kalbu.
Sakinah atau ketenangan, juga mawaddah, dan rahmat bersumber dari dalam hati
lalu terpancar keluar dalam bentuk aktifitas. Allah menciptakan laki-laki dan
perempuan dengan sifat dan kecenderungan-kecenderungan tertentu dan

menganugerahi mereka potensi-potensi yang harus diasah dan dikembangkan

38 Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakinah, Mawaddah, Dan Rahmah Dalam Perspektif Hukum
Islam,” Studi llmu Keislaman 01 (2019): 114

39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al Qur’an (Ciputat:
Lentera Hati, 2000).
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sehingga dapat lahir dari pernikahan mereka kasih sayang dan ketenangan itu

sendiri.*°

Dalam Kitab Qurrah al- Uyun yang banyak dijadikan rujukan bimbingan
pernikahan, dijelaskan gambaran keluarga sakinah yaitu suatu keluarga yang
disalamnya tercipta suasana penuh kesejukan, dan merasakan kedamaian
didalamnya. Selain itu, keluarga sakinah adalah keluarga yang mempunyai tujuan
untuk menjalankan ibadah dan sunnah Rasul dan senantiasa mendekatkan diri
kepada Allah. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai keluarga sakinah
diantaranya; (1) Memilih pendamping hidup yang selektif diantaranya memiliki
kriteria sholihah juga taat, (2) Memelihara keharmonisan keluarga dengan
memberi nafkah yang cukup dan saling memuliakan antara suami istri, (3) Adanya
prinsip keseimbangan antara hak dan kewajiban suami istri, (4) Pentingnya peran

seksualitas bagi kebahagiaan keluarga.**

Dari semua penjelasan diatas dapat kita fahami bahwa keluarga sakinah
adalah keluarga yang didalamnya mendapati ketenangan, baik secara lahir dan
juga batin. Ketenangan dan kebahagiaan dalam keluara tentunya harus diusahakan
dari kedua belah pihak baik dari suami maupun istri. Hal ini bisa dimulai dengan
memilih padangan yang selektif, saling memuliakan antar keduanya, juga adanya
prinsip keseimbangan antara hak dan kewajiban, juga perlu saling

membahagiakan dalam aktifitas seksual antara suami istri.

40 Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Quraish Shihab,” Konsep Dan
Praktik Kesehatan Berbasih Islam 2, no. 2 (2017): 17, https://doi.org/10.24235/inklusif.v2i2.1912.
1 F Arina, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Kitab Qurrah Al-’Uyun Karangan Syaikh
Muhammad At-Tihami Bin Madani,” 2018, 140.
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b. Landasan Keluarga Sakinah

Munculnya istilah keluarga sakinah tidak terlepas dari adanya landasan
yang terdapat dalam Al Qur’an, sebagaimana dalam surah Ar-Rum ayat 21 yang

berbunyi ;

3R eﬁj Y il s

Artinya : “Diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenis dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan diantaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kamu yang berpikir”.42

Dari ayat ini diterangkan bahwa salah satu tanda-tanda kebesaran Allah
yaitu menciptakan pasangan-pasangan untukmu baik laki-laki maupun
perempuan. Agar kamu sama-sama memiliki rasa cinta dan merasa tentram
bersama setelah disatukan dalam ikatan pernikahan. Dan ini merupakan salah satu
rahmat-Nya agar memiliki rasa kasih sayang kepada pasangannya untuk saliang
membantu dalam menciptakan keluarga yang kukuh. Sungguh hal ini merupakan
salah satu tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir bahwa
tumbuhnya rasa cinta adalah anugrah Allah yang harus dijaga dan ditujukan ke

arah yang benar dan dengan cara yang benar pula.*®

Allah juga berfirman dalam Surah An Nisa’ Ayat 1 yang berbunyi;

42 Kemenag R, 4! Qur’an Dan Terjemahannya (Al Qur’an Kemenag, n.d.).
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa).
Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasimu. ”(QS. An Nisa Ayat 1)

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada manusia agar bertakwa
kepada Allah, yang memelihara manusia dan melimpahkan nikmat karunia-Nya.
Dialah Yang menciptakan manusia dari seorang diri yaitu Adam. Dengan
demikian, menurut jumhur mufasir, Adam adalah manusia pertama yang
dijadikan oleh Allah. Kemudian dari diri yang satu itu Allah menciptakan pula
pasangannya yang biasa disebut dengan nama Hawa. Dari Adam dan Hawa
berkembang biaklah manusia. Dalam Al-Qur’an penciptaan Adam disebut dari
tanah liat dan dalam beberapa ayat disebutkan bahwa Allah menciptakan

pasangannya (Hawa) dari dirinya.*

Dalam Surat An Nur Ayat 32 Allah juga berfirman;
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Artinya : “ Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara
kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah

44 Kemenag RI, Al Qur’an Dan Terjemahannya.
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akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah
Maha luas (pemberian-Nya) magi Maha Mengetahui”*

Pada ayat ini Allah menyerukan kepada semua pihak yang memikul
tanggung jawab atas kesucian dan kebersihan akhlak umat, agar mereka
menikahkan laki-laki yang tidak beristri, baik duda atau jejaka dan perempuan
yang tidak bersuami baik janda atau gadis. Demikian pula terhadap hamba
sahaya laki-laki atau perempuan yang sudah patut dinikahkan, hendaklah
diberikan pula kesempatan yang serupa. Seruan ini berlaku untuk semua para
wali (wali nikah) seperti bapak, paman dan saudara yang memikul tanggung
jawab atas keselamatan keluarganya, berlaku pula untuk orang-orang yang
memiliki hamba sahaya, janganlah mereka menghalangi anggota keluarga atau
budak yang di bawah kekuasaan mereka untuk nikah, asal saja syarat-syarat
untuk nikah itu sudah dipenuhi. Dengan demikian terbentuklah keluarga yang
sehat bersih dan terhormat. Dari keluarga inilah akan terbentuk suatu umat dan

pastilah umat atau bangsa itu menjadi kuat dan terhormat pula.*®

Bila di antara orang-orang yang mau nikah itu ada yang dalam keadaan
miskin sehingga belum sanggup memenuhi semua keperluan pernikahannya dan
belum sanggup memenuhi segala kebutuhan rumh tangganya, hendaklah orang-
orang seperti itu didorong dan dibantu untuk melaksanakan niat baiknya itu.
Janganlah kemiskinan seseorang menjadi alasan untuk mengurungkan
pernikahan, asal saja benar-benar dapat diharapkan daripadanya kemauan yang
kuat untuk melangsungkan pernikahan. Siapa tahu di belakang hari Allah akan

membukakan baginya pintu rezeki yang halal, baik, dan memberikan kepadanya

 Kemenag RI. A/ Qur’an Dan Terjemahannya (Al Qur’an Kemenag, n.d.).
46 Al Qur'an Kemenag, “Tafsir An Nur Ayat 32,” n.d.
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karunia dan rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah Mahaluas rahmat-Nya dan kasih
sayang-Nya, Mahaluas Ilmu pengetahuan-Nya. Dia melapangkan rezeki bagi
siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang

dikehendaki sesuai dengan hikmat kebijaksanaan-Nya.*’

Dalam Surah Az-Zuriyat Ayat 49 Allah juga berfirman ;
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Artinya : “Segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (Kebesaran Allah)

Selanjutnya Allah swt menerangkan bahwa Dia menciptakan segala macam
kejadian dalam bentuk yang berlainan dan dengan sifat yang bertentangan. Yaitu
setiap sesuatu itu merupakan lawan atau pasangan bagi yang lain. Dijadikan-Nya
kebahagiaan dan kesengsaraan, petunjuk dan kesesatan, malam dan siang, langit
dan bumi, hitam dan putih, lautan dan daratan, gelap dan terang, hidup dan mati,
surga dan neraka, dan sebagainya. Semuanya itu dimaksudkan agar manusia
ingat dan sadar serta mengambil pelajaran dari semuanya, sedangkan Allah
Maha Esa tidak memerlukan pasangan. Dengan demikian hanya Allah yang
tidak membutuhkan yang lain. Sehingga mengetahui bahwa Allah-lah Tuhan
yang Maha Esa yang berhak disembah dan tak ada sekutu bagi-Nya. Dia-lah
yang kuasa menjadikan segala sesuatu dan Dia pulalah yang kuasa untuk
memusnahkannya, Dialah yang juga kuasa menciptakan segala sesuatu
berpasang-pasang, bermacam-macam jenis dan bentuk, sedangkan makhluk-

Nya tidak berdaya dan harus menyadari hal itu.*°

47 Kemenag. RI, Al Qur’an Dan Terjemahannya.
8 Kemenag RI, Al Qur’an Dan Terjemahannya.
49 Kemenag, “Tafsir An Nur Ayat 32.”
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c. Tujuan Keluarga Sakinah
Tujuan memiliki kehidupan keluarga sakinah tak lain yaitu untuk
mendapatkan rahmat dan ridha Allah SWT. Sehingga dapat hidup dengan
keadaan yang bahagia baik didunia maupun diakhirat. Untuk mendapatkan
limpahan rahmat tersebut, maka dalam rumah tangga atau keluarga tersebut
setidaknya memenuhi lima syarat, yaitu;

Anggota keluarga taat menjalankan agamanya

1) Yang muda menghormati yang tua dan sebaliknya, yang tua
menyayangi yang muda

2) Pembiayaan keluarga itu harus berasal dari rezeki yang halal

3) Hemat dalam penggunaan harta

4) Cepat memohon ampun dan bertaubat bila ada kesalahan dan

kekhilafan serta saling memaafkan sesama manusia.

Rumah tangga yang sakinah dapat dikatakan rumah tangga yang tentram
laksana surga bagi setiap penghuninya, tempat istirahat peleas lelah, tempat
bersenda gurau yang diliputi rasa bahagia didalamnya. Rumah tangga yang
sakinah dapat merasakan ketentraman, dan kedamaian secra lahir maupun
batin. Kebutuhan batin yaitu dengan adanya suasana keagamaan serta
pengamalan akhlakul karimah oleh setiap anggota keluarga, komunikasi
yang baik antara suami, istri, dan anak-anak. Begitu juga dengan kebutuhan
lahir terpenuhi secara materi, sandang, pangan, papan, dan lain

sebagainya.*®

d. Indikator Keluarga Sakinah

%0 Hasan Basri, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Antara, 1996).

31



Keluarga sakinah bisa terwujud juga disebabkan oleh lahirnya
keturunan. Suami istri pastinya mendambakan lahirnya anak-anak dalam
keluarganya, karena belum lengkap kebahagiaan rumah tangga jika dalam
pernikahan belum memperoleh keturunan. Anak adalah penerus keluarga,
tanpa anak berarti tidak ada generasi penerus kehidupan dan sejarah
manusia akan terputus.

Untuk memiliki kehidupan rumah tangga yang sakinah, terdapat

beberapa cara yang dapat diterapkan:

1. Memilih pasangan dengan kriteria yang sesuai
Memenuhi syarat yang utama dalam berumah tangga
Memelihara salaing pengertian
Landasi rumah tangga dengan ajaran agama
Mengisi rumah tangga dengan kasih sayang
Bersyukur dan saling menghargai
Menjalankan kewajiban masing-masing dengan baik

Menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing

A T A e B

Memelihara kepercayaan terhadap pasangan dan setia®!

Jadi, terdapat banyak hal yang harus dilakukan dan diusahakan oleh
pasangan suami istri agar tercapai keluarga yang sakinah. Membutuhkan
waktu tenaga dan sabar yang luas agar memiliki keluarga yang sakinah, dan
bahagia dunia akhirat. Juga agar semua anggota keluarga mendapati

ketentraman dikeluarga.

Namun untuk saat ini, tantangan dalam membangun keluarga sakinah
tidaklah mudah. Banyak standarisasi kebahagiaan yang dipengaruhi oleh

media sosial, seperti tiktok, instragam, juga facebook. Yang terkadang itu

51 Beni Ahmad Saebani Boedi Abdullah, Perkawinan Dan Perceraian Keluarga Muslim (Bandung:
CV Pustaka Media, 2013).
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mmebuat kita membandingkan dengan kehidupan kita dan merasa tidak
cukup atas rezeki yang Allah berikan kepada kita. Dizaman yang serba
digitalisasi ini, juga banyak perubahan sikap dan tingkah laku generasi yang
mungkin untuk akhlaknya masih kurang baik. Termasuk dalam
memperlakukan pasangan suami istri yang terkadang kurang mengayomi,

kurang menghormati, dan lain sebagainya.

Setidaknya ada dua hal yang sering terjadi akibat kehidupan modern
untuk saat ini. Yaitu yang Pertama, konsentrasi anggota keluarga khususnya
antara suami istri hanya berfokus pada mencari kesenangan dari pada
berfikir tentang tanggung jawab. Beberapa pasangan menikah apabila
mereka sepakat untuk mencari kesenngan dan kenikmatan. Apabila
ditengah kehidupan pernikahan tersebut tidak mendatangkan kesenangan,
maka mereka akan lebih memilih untuk mengakhiri pernikahannya dengan
perceraian. Padahal pernikahan adalah perjanjian yang sakral untuk saling

menyayangi dan diniatkan untuk melaksanakan perintah Allah SWT.>3

Kedua, putusnya sistem keluarga besar yang utuh. Hal ini dapat kita lihat
disekitar kita, banyak anak yang menitipkan orang tuanya yang sudah tua
untuk tinggal dipanti jompo. Padahal dalam sistem keluarga besar kakek
nenek pasti ada untuk memperhatikan cucu-cucu mereka. Namun dalam
budaya masyarakat saat ini menyukai hal-hal yang mudah dan tidak

membutuhkan kesabaran ekstra seperti dalam merawat orang tua. Padahal

>2 Nurul Hidayati Inayah, “Analisis Yuridis Terhadap Pandangan Hakim Pengadilan Agama
Pasuruan Tentang Kedudukan Alat Bukti Elektronik Dalam Pembuktian Perkara Melalui E-

Litigasi”

(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022).

%3 Imam Mustofa, “Keluarga Sakinah Dan Tantangan Globalisasi,” AIl-Mawarid XVIII (2008):

227-48.
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orang tua adalah orang yang sangat sayang kepada kita, jadi kita sebaiknya

untuk berbalas budi dengan merawatnya dengan baikk.>*

Setelah membaca berbagai macam indikator keluarga sakinah, dapat
kita fahami bahwa membangun keluarga sakinah tidaklah mudah. Masih
banyak yang perlu untuk dipelajari antara suami istri untuk membangun
keluarga yang sakinah. Juga perlu banyak diperjuangkan untuk mencapai
keluarga yang sejahtera, bahagia, dunia akhirat ditengah kemajuan zaman

seperti saat ini.

5) Konsep Kesehatan Keluarga

Kesehatan keluarga adalah salah satu indikator kesehatan
masyarakat yang menjadi perhatian pemerintah. Kesehatan keluarga perlu
dipahami oleh semua kalangan masyarakat, oleh karena itu pemerintah
menaruh perhatian khusus terhadap kesehatan keluarga. Kesehatan keluarga
adalah salah satu fokus dari program Indonesia sehat yang dicanangkan oleh
Pemerintah Indonesia dengan 12 indikator utama, yaitu: (1) Keluarga
mengikuti program Keluarga Berencana (KB), (2) Ibu melakukan persalinan
difasilitas kesehatan, (3) Bayi mendapat imunisasi dasar lengkap, (4) Bayi
mendapatkan Asi ekslusif, (5) Balita mendapatkan pemantauan
pertumbuhan, (6) Penderita tuberkulosis paru mendapatkan pengobatan
sesuai standar, (7) Penderita hipertensi melakukan pengobatan secara
teratur, (8) Penderita gangguan jiwa mendapatkan pengobatan dan tidak
ditelantarkan, (9) Anggota keluarga tidak ada yang merokok, (10) Keluarga

sudah menjadi anggota Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), (11) Keluarga

54 Imam Mustofa. Imam Mustofa.
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mempunyai akses sarana air bersih, (13) Keluarga mempunyai akses atau
menggunakan jamban sehat.*®

Pemahaman tentang kesehatan keluarga penting difahami oleh
seluruh anggota keluarga. Utamanya juga kepada seluruh calon pengantin
yang akan menikah. Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat
yang hidup bersama dan juga merupakan fundamental dari organisasi
masyarakat terkecil. Perilaku kesehatan keluarga nantinya akan berdampak
pada generasi penerus keluarga selanjutnya. Salah satu yang penting
difahami yaitu upaya pencegahan stunting pada anak. Yang dalam hal ini
temasuk pada indikator ketiga, keempat, kelima program Indonesia sehat
yang diwacanakan pemerintah.

Islam memandang kesehatan adalah suatu kondisi sehat yang secara
menyeluruh baik secara fisik, mental, spiritual, dan sosial. Menjaga
kesehatan tidak hanya penting untuk individu saja, melainkan kita juga perlu
menjaga sistem kesehatan keluarga dan masyarakat kita. Kesehatan
merupakan amanah Allah yang harus dijaga oleh semua insan. Karena hal
inilah maka para umat muslim perlu memperhatikan kesehatan keluarga.
Kesehatan yang dimaksud ini bukan hanya secara fisik, melainkan juga
secara mental. Didalam keluarga orang tua juga memiliki kendali untuk

menjaga kesehatan keluarga.®®

>5 Kemenkes RI, “Indikator Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Dalam PIS - PK,”
Hittps://Ayosehat. Kemkes. Go.1d/Ttps.//Ayosehat.Kemkes.Go.ld/, 2021, 4-7,
https://promkes.kemkes.go.id/indikator-perilaku-hidup-bersih-dan-sehat-phbs-dalam-pis---pk.
6 Ahmad Atabik, “Konseling Keluarga Islami,” KONSELING RELIGI Jurnal Bimbingan
Konseling IslamBimbingan Konseling Islam 4, no. 1 (2013): 165-84,
https://doaj.org/article/c3f77f21320a40108cdb0e7ebace0b7b.
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Adapun langkah konkrit Islam dalam membangun dan membina

kesehatan fisik dan juga mental adalah :
a. Menjaga Kebersihan

Dalam surat Al-Baqarah, ayat 222 Allah berfirman yang artinya:
“Allah sangat mencintai hambanya yang suka bertaubat dan memelihara
dirinya (mensucikan dir1)”. Prinsip ini digarisbawahi oleh Rasulullah
dengan sabdanya yang artinya: “Kebersihan itu adalah sebahagian dari
iman”. Ayat dan hadist tersebut mengandung tuntunan betapa urgensinya
setiap keluarga untuk membangun kesehatan yang prima, di mana sikap dan
perilaku sehat mesti menjadi misi hidup dan kehidupan umat Islam, karena
tidak hanya akan berdampak pada kesehatan fisik semata melainkan akan
jauh berdampak pada intensitas pelaksanaan pengamalan ajaran Islam
kedalam kehidupan sehari-hari.>’

b. Mengkonsumsi Makanan yang Baik dan Halal

Dalam ajaran Islam sangat menekankan pentingnya memakan
makanan yang baik, sehat dan halal. Dalam surat Al-Bagarah ayat 172-173,
Allah berfirman yang artinya:‘“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah
diantara rezki yang baik-baik, yang Kami berikan kepadamu dan bersyukur
kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada Allah kamu menyembah”.
Kemudian dalam Surat Al A’raaf, ayat 157 Allah berfirman yang artinya:
“Dan Allah menghalalkan yang baik-baik dan mengharamkan yang
burukburuk”. Dari ungkapan ayat tersebut menjelaskan bahwa perlu

kewaspadaan terhadap makanan yang dimakan, dengan ketentuan antara

57 Zaenal Abidin, “Keluarga Sehat Dalam Perspektif Islam,” KOMUNIKA : Jurnal Dakwah Dan
Komunikasi 6, no. 1 (1970): 4, https://doi.org/10.24090/komunika.v6i1.346.
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lain: 1) Makanan yang dengan jelas diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya
2) Makanan yang telah kadaluwarsa 3) Makanan yang tidak alami, karena
telah banyak mengandung bahan penyedap 4) Makanan yang banyak
mengandung bahan pengawet.>®
c. Menjauhkan diri dari makanan yang tidak layak konsumsi
Rasulullah senantiasa menganjurkan dan meneladani kepada umatnya
dalam makan, makanan yang tidak layak walau terbuat dari bahan yang baik
dengan tipsnya sebagai berikut : 1) Tidak mencampurkan makanan yang
panas dengan panas, dingin dengan dingin, makanan yang lengket dengan
makanan yang lengket pula, 2) Tidak menyantap makanan yang dalam
kondisi yang sangat panas, 3) Tidak mengkonsumsi makanan yang dimasak
dua kali (dipanasi lagi), 4) Tidak mengkonsumsi makanan yang basi, sangat
asin, 5) Kalau mau makan makanan yang dicampur, nasi panas dengan nasi
dingin, makanan yang kering dengan makanan yang lembek, lembut dan
sebagainya.*
d. Menggunakan Cara Makan dan Minum yang Benar
Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al A’raf ayat 31, yang artinya:
“Makan dan minumlah kalian, tetapi jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak suka kepada orang yang berlebihan”. Menurut ilmu kedokteran
modern, berlebihan dalam hal makan makanan (makan banyak)
menyebabkan terjadinya kelambanan dan pembebanan pencernaan serta

fermentasi makanan dalam perut, bahkan terkadang mengakibatkan luka dan

*8 Gamal K, Sakit Pengobatan Secara Islami, (Yogyakarta : Absolut, 2003), .him.42
%9 Muhammad Hamdi hlmabi, Pedoman Penyembuhan Penyakit Menurut Ajaran Rasulullah
(Yogyakarta, Absolut, 2005), hlm.18.
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terjadi peradangan pada perut, usus 12 jari dan kerongkongan, perut
kembung, hal ini diakibatkan oleh kondisi rongga yang menjadi tempat
mengendapkannya kelebihan makanan dan membusuk,yang pada akhirnya
juga akan menimbulkan dampak negatif, sepertinya: 1) Reflek gerak
pemantulan dan pembalikan saraf terhadap kondisi jantung 2) Denyut jantung
menjadi berdebar-debar, tekanan denyut menjadi meninggi dan menurun 3)
Jantung menjadi kejang-kejang 4) Perut menjadi lemah untuk mencerna
makanan,sehingga makanan berfermentasi dan dan cepat membusuk.*°
e. Tidur yang cukup

Dalam surat An-Naba’ ayat 9-11, Allah berfirman yang artinya: “Dan
Kami jadikan tidurmu istirahat, siangmu penghidupan, malammu istirahat”.
Zaenab Ali Ahmad dalam kutipan Muh. Halabi Hamdi memaparkan bahwa
“Tidur adalah merupakan realitas fisiologis yang teramat penting dalam
hidup. Dalam tidur anggota tubuh terutama yang vital melakukan istirahat
khususnya perangkat syaraf otot. Tidur adalah salah satu kebutuhan fisiologis
yang berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup manusia”. Lebih jauh
Zaenab Ali Ahmad memberikan penjelasan tentang manfaat tidur bagi
seseorang yaitu: Membuat otot-otot menjadi santai dan minimnya aktifitas
sel-sel syaraf sampai titik nol, menurunnya tekanan darah, mengurangi
frekuensi denyut jantung, setidaknya dalam satu menit menjadi hanya 20
detik, mengurangi gerakan pernafasan hingga empat sampai lima kali dalam
satu menit, Menghilangkan ketegangan otot, menenangkan mata, menjadikan

indera pendengaran melemah, menambah pengeluaran kelenjar kulit,

60 Muhammad Hamdi hlmabi, Penyembuhan Penyakit Menurut Ajaran Rasulullah (Yogyakarta,
Absolut, 2005), hlm. 19-20.
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menghentikan interaksi indera dan gerakan dengan lingkungan luar tububh,
melemahnya aktifitas syaraf pada otak dan jaringan syaraf, menyimpan kadar
glikogen untuk diubah menjadi gula, merupakan aktifitas paling sedikit
membutuhkan energi (kalori), membuang racun-racun yang menumpuk
dalam tubuh, membangun jaringan tubuh yang rusak, memperbaiki dan
menyembuhkan berbagai penyakit, influenza, ketegangan syaraf.5!

f. Melakukan Olah Raga Secara Teratur

Tidak dapat disangkal lagi bahwa kegiatan olah raga sangat memegang
peranan penting bagi seseorang yang menginginkan agar tubuhnya tetap
terjaga, sehat dan bugar, seiring dengan harapan Allah dan Rasul-Nya. Harapan
ini tertuang dalam surat Al-Anfaal ayat 60, yang artinya: “Orang mukmin yang
kuat lebih dicintai oleh Allah daripada orang mukmin yang lemah”.%?

Untuk memelihara kesehatan mental seseorang seharusnya memiliki rasa
kegembiraan, kepuasan, kebahagiaan dalam menerima nikmat. Maksudnya
bahwa dalam menjalani hidup seseorang menerima dan menikmati semua
nikmat yang diberikan oleh Yang Maha Pemberi rezki kepada dirinya, sedikit
atau banyak disyukurinya denga sepenuh hati, bahkan kenikmatan yang
diterima, sebagiannya dibagikan. Handan Bakran dalam paparan ini
menambahkan kelengkapannya tentang karakteristik mental yang sehat adalah
memiliki legalitas jiwa mutmainah (jiwa yang tentram), jiwa yang meridhai

dan jiwa yang diridhai (mardiyah).%

61 Muhammad Hamdi hlmabi, Penyembuhan Penyakit Menurut Ajaran Rasulullah (Yogyakarta,
Absolut, 2005), hlm. 5.

62 Su’dan, RH, Alqur’an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), him.286. 1

83 Masrahim Salabi, Kegoncangan Jiwa Dan Cara Mengatasinya (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001).
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Dengan seseorang tingkatan jiwa yang seperti ini, seseorang akan memiliki:
(1) Stabilitas emosional; (2) Tidak mudah mengalami stress, depresi dan
frustasi ; (3) Jiwa yang selalu mengajak kembali kepada fitrah illahiyah; (4)
Etos kerja, kinerja fikiran, golbu, indrawi dan pisik senantiasa dalam qodrat
dan iradatnya; (5) Sikap dan perilaku yang tenang, tidak tergesa-gesa, penuh
pertimbangan dan perhitungan yang matang dan positif thinking; (6) Jiwa
rodhiah: jiwa yang tulus, lapang dada, tulus ikhlas, sabar dalam segala keadaan
hidup dan kehidupannya. Individu yang sehat kejiwaannya tergambar dalam
surat Al-Bagarah, 156 yang artinya: Orang-orang yang apabila ditimpa oleh
musibah, mereka mengucapkan “Inna lillahi wainna ilaihi raji’un”; (7) jiwa
mardiyah, yaitu jiwa yang penuh keimanan, keislaman, keikhlasan, ketauhidan
dan akhlaqul karimah. Dari ajaran alqur’an dan hadis Nabi serta pandangan
berbagai tokoh muslim tersebut pada kesimpulannya bahwa ajaran Islam
sangat peduli terhadap umatnya untuk membangun dan melestarikan kondisi
kesehatan mentalnya agar selalu sehat secara optimal, sehingga benar benar

terhindar dari gangguan kejiwaannya.®

6 . Konsep Teori Maslahah Mursalah
a. Pengertian Maslahah

Maslahah secara bahasa yaitu berasal dari kata bahasa arab yang sudah
dibakukan kedalam bahasa Indonesia yang menjadi kata maslahah yang berarti
mendatangkan kebaikan atau kemanfaatan dan menolak kerusakan. Dalam

bahasa arab berasal dari kata salaha, yasluhu, salahan, CJ-A , clﬁ-' , alla

artinya sesuatu yang baik, patut dan bermanfaat.®®

64 Masrahim Salabi.
85 Munawar Kholil, Kembali Kepada Al Qur’an Dan As Sunnah (Semarang: Bulan Bintang, n.d.).
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Al Ghazali mendefinisikan maslahah berarti sesuatu yang mendatangkan
manfaat (keuntungan) dan menjauhkan dari kemudharatan (kerusakan),

kemudian hakikat dari maslahah adalah
g al s sata e Alad gl
Memelihara tujuan syara’ (dalam menetapkan hukum)

Tujuan syara’ dalam menetapkan hukum itu ada lima, yaitu: memelihara

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.%®

Al Khawarizmi juga memberikan definisi yang mirip dengan yang
disampaikan oleh Al Ghazali diatas yaitu memelihara tujuan syara’ dalam
menetapkan hukum dengan cara menghindarkan kerusakan dati manusia. Dan
bertujuan untuk menolak kerusakan, menarik kemanfaatan.®’

Al mursalah secara etimologis berarti terlepas dan bebas bila dihubungkan
dengan maslahah maksudnya boleh atau tidak boleh dilakukan. Jalaludin
Abdurrahman menyatakan bahwa pengertian maslahah secara umum ialah apa
yang bermanfaat bagi manusia baik untuk meraih kebaikan maupun untuk
menghilangkan kesulitan. Terdapat beberapa rumusan definisi yang hampir
sama terkait maslahah mursalah ini, diantaranya; Al Ghazali dalam kitab
mustasyfa merumuskan “Maslahah mursalah yaitu apa-apa (maslahah) yang
tidak ada dari syara’ dalam bentuk nash tertentu yang membatalkannya dan
tidak ada yang emmperhatikan”, Al Syaukani dalam kitab Irsyad al-Fuhul
mmeberikan definisi “Maslahah yang tidak diketahui apakah syari

menolaknya atau memperhitungkannya”. Kemudian Jalal al-Din al Rahman

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figih Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011).
87 Amir Syarifuddin. Ushul Figih Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011
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memberi rumusan yang lebih luas “Maslahah yang selaras dengan tujuan syari
(Pembuat hukum) dan tidak ada petunjuk tertentu yang membuktikan tentang
pengakuannya atau penolakannya”. ®8

Dari beberapa definisi diatas dapat difahami bahwa hakikat dari maslahah
mursalah yaitu; apa yang baik menurut akal dengan mempertimbangkan dapat
mewujudkan kebaikan, selaras dengan tujuan syara’ dalam menetapkan
hukum, dan tidak ada dalil syara’ yang secara khusus menolaknya.

b. Macam-macam Maslahah

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa maslahah adalah apa yang
dianggap baik oleh akal dan juga sejalan dengan tujuan syara’ dalam
menetapkan hukum yaitu memelihara lima prinsip pokok kehidupan manusia;
agama, jia, akal, keturunan, dan harta. Kekuatan maslahah untuk dijadikan
sebagai hujjah dapat dilihat dari segi tujuan syara’ yang berkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan lima prinsip pokok kehidupan manusia. Juga
dapat dilihat dari segi tingkat kebutuhan dan tuntutan kehidupan manusia
kepada lima hal tersebut.

Dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menetapkan hukum, maslahah
ada tiga macam, yaitu maslahah dharuriyah, maslahah hajiyah, dan maslahah
tahsiniyah ;

1) Maslahah dharuriyah
Adalah kemaslahatan yang penting dan keberadaanya sangat dibutuhkan oleh
kehidupan manusia. Artinya manusia tidak berarti apa-apa bila kehidupannya

tidak ada dari salah satau lima prinsip kehidupan yaitu agama, jiwa, akal,

88 Amir Syarifuddin. Ushul Figih Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011
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keturunan, dan harta. Oleh karena itu, Allah memerintahkan manusia untuk
melakukan usaha bagi pemenuhan kebutuhan pokok tersebut. Segala tindakan
manusia yang dapat merusak salah satu dari lima prinsip tersebut buruk, karena
itu Allah melarangnya. Dalam hal ini Allah melarang murtad untuk memelihara
agama, melarang membunuh untuk menghilangkan jiwa, melarang minum-
minuman keras untuk memelihara akal, melarang bersina untuk memelihara
keturunan, dan melarang mencuri untuk memelihara harta.®
2) Maslahah hajiyah
Maslahah hajiyah adalah kemaslahatan yang tingkat kabutuhan hidup
dengan maslahah tersebut tidak berada pada tingkat dharuri. Betuk
kemaslahatannya tidak secara langsung untuk pemenuhan kebutuhan pokok
prinsip kehidupan yang lima, tetapi secara tidak langsung menuju kearah sana
seperti halnya memberi kemudahan bagi pemenuhan hidup manusia. Maslahah
hajiyah jika tidak terpenuhi dalam kehidupan, tidak secara langsung
menyebabkan lima unsur pokok tersebut. Contoh dari maslahah hajiyah adalah
menuntut ilmu agama untuk tegaknya agama, makan untuk kelangsungan
hidup, mengasah otak untuk penyempurnaan akal, melakukan jual beli untuk
memelihara harta.”
3) Maslahah tahsiniyah,

Maslahah tahsisniyah adalah maslahah yang tingkat kebutuhan manusia
pada maslahah tersebut tidak sampai ditingkat dharuri juga haji, namun
kebutuhan tersebut perlu dipenuhi bertujuan untuk memberi keindahan dalam

hidup manusia. Maslahah dalam bentuk tahsini juga berkaitan dengan lima

89 Amir Syarifuddin. Ushul Fiqgih Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011)
70 Amir Syarifuddin. Ushul Figih Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011)
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kebutuhan pokok manusia. Ketiga maslahah diatas, secara berurutan

menggambarkan tingkatannya. Yang kuat pertama adalah dharuri, kemudian

haji, dan tahsini. Dharuriyah yang lima itu juga berbeda tingkat kekuatannya,
secara berurutan yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Perbedaan
kekuatan ini dapat terlihat jika terjadi pembenturan kepentingan antar sesama.

Dalam hal ini harus didahulukan dharuri dari pada haji, didahulukan haji

daripada tahsini.”

Dari adanya keserasian dan kesejalanan anggapan baik akal dengan tujuan syara’
dalam menetapkan hukum, ditinjau dari maksud usaha mencari dan menetapkan
hukum, maslahah terbagi menjadi tiga macam, yaitu :

1) Maslahah Mu’tabarah, yaitu kemaslahatan yang dijelaskan dlam nash dan diakui
keberadaannya serta telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk
merealisasikannya, sehingga dapat melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, dan

harta

2) Maslahah mulghabh, yaitu maslahah yang bertentangan dengan nash. Maksudnya
bahwa sesuatu yang dianggap maslahah oleh akal pikiran, belum tentu sejalan

dengan tujuan syara’ dan bertentangan dengan dalil yang jelas.

3) Maslahah mursalah, yaitu maslahah yang tidak secara jelas dan tegas dalilnya
baik mengakui maupun menolaknya, namun keberadaannya sejalan dengan tujuan
syariat Islam. Secara lebih jelasnya, bahwa maslahah ini termasuk maslahah yang

didiamkan oleh nash."?

c¢. Maslahah Al Mursalah

" Amir Syarifuddin. Ushul Figih Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011
72 “Maslahah Mursalah,” Etheses.lainkediri.Ac.Id, n.d., 15.
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Maslahah mursalah merupakan salah satu sumber hukum Islam yang
kebenarannya masih terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama’. Hal ini
dikarenakan belum adanya dalil khusus yang menyatakan diterimanya maslahah
mursalah sebagai salah satu metode ijtihad. Para ulama sengat berhati-hati dalam
memberikan syarat maslahah mursalah sebagai metode ijtihad, dengan alasan
khawatir menjadi pintu masuk bagi pembentukan hukum syariat yang menuruti
hawa nafsu atau keinginan perorangan.

Imam Malik beserta penganut madzhab Maliki adalah kelompok yang secara
kelas menggunakan maslahah mursalah sebagai metode ijtihad. Selain digunakan
oleh penganut madzhab Maliki, maslahah mursalah juga digunakan oleh kalangan
ulama non-Maliki sebagaimana al-Syatibi dalam kitab al- Itisham. Juga digunakan
oleh kalangan seperti yang diutarakan oleh Ibnu Qudamah, al Razi, al Ghazali,
dalam kitabnya.”

Tentang pandangan ulama Hanafi, menurut Ibnu Qudamah sebagian ulama
Hanafi menggunakan maslahah mursalah, karena kedekatan metode ini dengan
istihsan yang populer dikalangan Hanafi. Kemudian Ulama Syafiiyah sepertinya
tidak menggunakan maslahah mursalah sebagai metode ijithad. Pendapat ini
didukung oleh Al-Amidi dan Ibn al-Hajib dalam kitabnya al-Bidakhsyi. Juga Al-
Ghazali sebagai pengikut Imam Syafii secara tegas dalam dua kitabnya al-Madkul
dan al-Mushtasfa menyatakan bahwa is menerima penggunaan maslahah mursalah
dengan syarat maslahah mursalah itu bersifat dharuri (menyangkut kebutuhan

pokok dalam kehidupan),gadhi (pasti), dan Kulli (menyeluruh) secara kumulatif.

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figih Jilid 2.(Jakarta: Kencana, 2011) 379
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Pandangan ulama Hambali menyatakan bahwa maslahah mursalah itu tidak
memiliki kekuatan hujjah dan tidak boleh melakukan ijtihad dengan menggunakan
metode ini. Beberapa kalangan ulama yang menolak penggunaan qiyas seperti al-
Zhahiri, ulama Syi’ah, dan sebagian ulama kalam Mu’tazilah, begitu juga dengan
Qadhi al-Baidhaqi menolak penggunaan maslahah mursalah sebagai metode
ijtihad.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pandangan
dikalangan para ulama untuk menjadikan maslahah mursalah sebagai salah satu
metode ijtihad. Kelompok yang menggunakan maslahah mursalah memiliki
beberapa syarat khusus untuk dapat dijadikan metode ijtihad :

1.) Maslahah mursalah itu hakiki dan bersifat umum, artinya dapat diterima oleh
akal sehat bahwa ia benar-benar mendatangkan manfaat bagi manusia dan
menghindarkan mudharat dari manusia secara utuh.

2.) Maslahah yang dinilai dengan akal sehat yang betul-betul sejalan dengan
maksud dan tujuan syara dalam menetapkan setiap hukum untuk mewujudkan
kemaslahatan umat manusia.

3.) Maslahah yang dinilai dengan akal sehat dan telah sesuai dengan tujuan syara
dalam menetapkan hukum, dan tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang ada,
baik dalam bentuk nash Al Qur’an dan Sunnah ataupun ijma’ ulama.

4. Maslahah mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang diperlukan yang
seandainya maslahah ini tidak diselesaikan dengan cara ini, maka umat akan berada

dalam kesempitan hidup.

74 Amir Syarifuddin. Ushul Figih Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2011). 337
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Dari beberapa persyaratan diatas, terlihat bahwa ulama yang menggunakan
maslahah mursalah sangat berhati-hati dalam berijtihad, karena apa yang dilakukan
para ulama ini merupakan suatu keberanian dalam menetapkapkan hukum yang

tidak ditemui petunjuk hukumnya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian hukum empiris. Atau bisa juga disebut yuridis empiris atau penelitian
hukum sosiologis yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang
terjadi dalam masyarakat.” Dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan
dalam keadaan sebenarnya atau keadaan nyata dimasyarakat bertujuan untuk
mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data
yang dibutuhkan terkumpul kemudian dilakukan identifikasi masalah untuk
selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah.’”® Penelitian ini termasuk kedalam
penelitian Empiris,karena hendak mengetahui Pandangan Kepala Kantor KUA
Kota Malang Terhadap Penerbitan Sertifikat Elsimil Sebagai Persyaratan Nikah
Untuk Mencegah Stunting.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian penulis adalah pendekatan
Yuridis Sosiologis yaitu penelitian kegiatan yang secara sistematis untuk melakukan
eksplorasi atas teori dari fakta didunia nyata, bukan untuk menguji teori atau
hipotesis, hal ini dibuktikan dengan diakuinya data deskriptif hasil wawancara.”’

Pendekatan ini menekankan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh

pengetahuan hukum secara empiris dengan penelitian langsung pada obyeknya

75 Bambang waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2002).
6 Bambang waluyo Penelitian Hukum.. h.16
" Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitataif (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
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yaitu mengetahu Pandangan Kepala Kantor KUA Kota Malang Terhadap
Penerbitan Sertifikat Elsimil Sebagai Persyaratan Nikah Untuk Mencegah Stunting
C. Lokasi Penelitian
Penetapan lokasi pada penelitian ini dilakukan di seluruh Kantor Urusan
Agama Kota Malang yaitu KUA Kecamatan Klojen J1. Pandeglang 14, Kecamatan
Blimbing JI. Indragiri IV/11 Malang, Kecamatan Kedungkandang JI. Ki Ageng
Gribig Malang, Kecamatan Lowokwaru JI. Candi Panggung 54 Malang, dan
Kecamatan Sukun JI. Randu Jaya 2 Malang. Penentuan lokasi penelitian ini
berdasarkan pertimbangan penulis bahwa terdapat sumber objek yang diteliti, yaitu
Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama Kota Malang terhadap pemberlakuan
sertifikat Elsimil sebagai salah satu syarat nikah.
D. Jenis dan Sumber data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian hukum empiris ini ada tiga, yaitu:
1. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian. Sumber utama
penelitian hukum empiris adalah hasil wawancara terhadap responden,

informan atau narasumber.’®

Yang mana dalam penelitian ini peneliti
memperoleh data primer dari hasil wawancara secara semiterstruktur terhadap

para informan yaitu Kepala KUA Kota Malang, diantaranya:

Tabel 1.2

Daftar Narasumber

No Nama Jabatan

1 Fauzi Qusyaini, S.Ag | Kepala KUA Kecamatan Klojen

78 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram NTB: Mataram University Press, 2020). 95

49



2 | Drs. H. Ghufron, M.Pd | Kepala KUA Kecamatan

Lowokwaru
3 | Tekno, S.Sy Kepala KUA Kecamatan
Kedungkandang
4 | Ahmad Sa’rani, S.Ag., | Kepala KUA Kecamatan Blimbing
M.H
5 | Anas Fauzie, S.Ag., Kepala KUA Kecamatan Sukun
M.Pd

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian hukum empiris, yaitu
dengan mengumpulkan dan mendokumentasikan buku, jurnal, makalah ilmiah,
dan dokumen-dokumen yang berkaitan.”’ Dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data dari beberapa buku, skripsi, jurnal, dan juga website seperti
Undang-undang No. 1 Tahun1974 tentang perkawinan; Peraturan Presiden No.
72 Tahun 2021 tentang upaya penurunan stunting nasional; Penelitian
terdahulu; Pedoman penulisan Fakultas Syariah; dll, yang dapat mendukung
dalam penelitian ini. Sedangkan data dokumentasi, peneliti memperoleh dari
wawancara kepada seluruh Kepala KUA di KUA Kecamatan Klojen,
Kedungkandang, Blimbing, Lowokwaru, dan Sukun, sehingga dapat
memperkuat data yang diperoleh dari wawancara.

3. Data Tersier

Data tersier adalah data yang memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap
bahan hukum primer dan sekunder, yang terdiri dari kamus umum bahasa
Indonesia, kamus hukum, kamus bahasa Inggris Indonesia, ensiklopedia

berupa website.

7 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum, 101
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4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mempermudah dalam memperoleh dan menganalisa data, maka metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah proses mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab
antara peneliti dengan narasumber atau subjek penelitian. Wawancara bertujuan
untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah tema yang diangkat
dalam penelitian. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan jenis wawancara
secara terarah atau terstruktur dimana peneliti menanyakan kepada narasumber hal-
hal yang telah disiapkan sebelumnya.®
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu kegiatan dalam penelitian dengan menggali informasi dari
dokumen-dokumen dan mengabadikan kegiatan wawancara berupa foto dan catatan
sebagai bukti penggalian informasi mengenai pandangan Kepala KUA Kota
Malang.
5. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui beberapa
tahapan, yaitu edit (editing), klasifikasi (classifying), verifikasi (veryfying), analisis
(analysing), dan kesimpulan (concluding). Untuk menghindari kesalahpahaman,
peneliti akan mnejelaskan metode pengolahan data yang akan dilakukan sebagai

berikut:

80 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitataif,” Repository.Uin-Malang,
n.d., 02.
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a. Edit
Edit (editing) adalah tahap awal dalam pengolahan data. Pada tahap ini data
yang dikumpulkan dipilih yang memiliki validitas yang baik, untuk selanjutnya
dilakukan pengolahan data sehingga data dan bahan hukum runtut dan mudah untuk
dianalisis oleh peneliti.®!
b. Klasifikasi
Klasifikasi merupakan tahapanan pemisahan antara data yang memiliki
keterkaitan dengan topik penelitian atau tidak. Data-data yang tidak memiliki
keterkaitan dengan pandangan Kepala KUA Kota Malang terhadap penerbitan
sertifikat Elsimil, tidak dicantumkan karena dikhawatirkan akan mempengaruhi
hasil analisis yang dilakukan peneliti.®?
c. Verifikasi
Verifikasi adalah tahapan yang dilakukan dengan menelaah kembali data yang
diperoleh dilapangan agar dapat diakui kebenarannya secara umumn, dalam proses
ini peneliti akan membandingkan pendapat informan satu dengan lainnya. Peneliti
membandingkan pendapat antar informan yaitu Kepala KUA Kecamatan Klojen,
Blimbing, Kedungkandang, Lowokwaru, Sukun.
d. Analisis
Analisis data merupakan telaah terhadap data yang sudah diedit dan
diklasifikasikan menggunakan teori tertentu. Dalam hal ini, peneliti menggunakan
teori maslahah mursalah sebagai pisau analisis terhadap hasil data yang diperoleh

dari wawancara kepada para informan, yaitu Kepala KUA Kota Malang.®*

81 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram : Mataram University Press, 2020). h.103
82 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. 104
83 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. 104
84 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. 105
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e. Kesimpulan
Setelah semua data diedit, diklasifikasikan, dan dianalisis dengan maslahah
mursalah, maka tahap selanjutnya yaitu menarik kesimpulan. Pada tahap ini, hasil
penelitian telah diperoleh. Namun hasil penelitian dapat bersifat sementara, karena
tidak menutup kemungkinan akan mengalami perubahan jika ditemukan beberapa

data dan bukti yang dapat merubah hasil analisis data.®®

85 Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. 108
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Urusan Agama
Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah unit pelaksana teknis Kementerian

Agama yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Derektur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam dan secara operasional dibina oleh Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/Kota.®® Adapun tugas dari KUA Kecamatan adalah
melaksanakan layanan dan bimbingan masyarakat Islam diwilayah kerjanya.®’
Untuk melaksanakan tugas yang dimaksud dalam KUA Kecamatan
menyelenggarakan fungsinya diantaranya®:

a) Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah dan
rujuk;

b) Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam;

c) Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA
Kecamatan;

d) Pelayanan bimbingan keluarga sakinah;

e) Pelayanan bimbingan kemasjidan

f) Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah,;

g) Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam;

h) Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf;

1) Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan

8 “Pasall Ayat 1 Peraturan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan,” n.d.

87 “Pasall Ayat 1 Peraturan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan.”

8 “Pasall Ayat 1 Peraturan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan.”
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Selain melaksanakan fungsi sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1), KUA
Kecamatan dapat melaksanakan fungsi layanan bimbingan manasik haji bagi

jamaah Haji Reguler.8®

. Gambaran Umum KUA Kota Malang

. KUA Kecamatan Klojen

KUA Klojen beralamat di jalan Pandeglang No. 14, Kecamatan Klojen, Kota
Malang. KUA Klojen merupakan salah satu KUA dari lima KUA yang berada
diKota Malang, yang berbatasan dengan Kecamatan Lowokwaru di sebelah barat,
Kecamatan Blimbing sebelah timur, dan Kecamatan Sukun sebelah Utara dan
Timur. Gedung KUA Klojen berada di Kelurahan Penanggungan yang berdekatan
dengan kampus Universitas Brawijaya, dan Universitas Negeri Malang. Letak
kantor KUA Klojen sangat strategis dan mudah dijangkau karena berdekatan
dengan Jalan Besar Veteran tepatnya bdidepan Paud Terpadu Restu 2.

Pelayanan di KUA Klojen sendiri sudah melayani dengan sistem pelayanan satu
pintu. Yang mana hal ini mempermudah masyarakat yang ingin mengurus berbagai
macam dokumen seperti pernikahan, rujuk, dan juga wakaf. Memiliki pelayanan
yang cepat dan ramah dan mendapat rating 4,6 digoogle maps. terdapat dua lantai
untuk pelayanan, lantai satu digunakan sebagai kantor administrasi, kemudian

lantai dua digunakan untuk tempat ijab qabul.

. KUA Kecamatan Lowokwaru

KUA Kecamatan Lowokwaru beralamat di Jalan Candi Panggung no. 54. KUA

Kecamatan Lowokwaru merupakan salah satu dari lima KUA di Kota Malang.

8 “Pasall Ayat 1 Peraturan Menteri Agama Nomor 34 Tahun 2016 Tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan.”

55



Letak Kantor KUA Kecamatan Lowokwaru berada pada titik sentral Kota Malang
yakni, berdekatan dengan Kantor RRI Malang, Politeknik Negeri Malang, dan
Universitas Brawijaya hanya kurang lebih berjarak 500m — lkm. Lokasi KUA
Lowokwaru berada dipinggir jalan raya dan ramai, tepat disebelah Kantor terdapat
lembaga pendidikan RA Muslimat NU 16.

Kantor KUA Lowokwaru masih dalam pembangunan ketika penulis kunjungi.
Memiliki lokasi yang strategis, juga memiliki parkiran yang luas sehingga sangat
memudahkan masyarakat ketika ingin mengurus sesuatu. Pelayanan sangat ramah
dan cepat dari pihak KUA, dibuktikan dengan mendapat rating penilaian digoogle
sebanyak 4.7. KUA lowokwaru tidak hanya tempat untuk mendatftar, juga ijab qobul
nikah, melainkan juga sebagai tempat pendidikan pranikah bagi para calon
pengantin.

KUA Kecamatan Blimbing

KUA Kecamatan Blimbing beralamat di Jalan Indragiri IV/II. Kecamatan
Blimbing merupakan kecamatan paling utara dari lima kecamatan lainnya di
wilayah Kota Malang yang memiliki wilayah kerja terluas dibanding KUA lainnya.
Kantor KUA Kecamatan Blimbing letaknya agak masuk kedalam perumahan
letaknya -+50m dari jalan besar. Juga lokasinya berdekatan dengan Lapas Kelas |
Kota Malang hanya berjarak -+30 meter dari Kantor.

KUA Blimbing sendiri lokasinya agak masuk kedalam gang di J1. Indragiri I'V.
Jadi untuk menuju kelokasi diperlukan untuk membaca google maps agar sampai
tepat dititik lokasi. KUA blimbing sendiri melayani untuk pendaftaran nikah, rujuk,
juga wakaf kepada seluruh masyarakat blimbing. Buka pelayananan muli dari jam

07.30 — 16.00 hari senin sampai jumat. Untuk pelayanan sendiri cepat juga ramah
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dibuktikan dengan rating sekitar 4,5 di Google yang tergolong rating dengan
pelayanan bagus.
. KUA Kecamatan Kedungkandang

KUA Kecamatan Kedungkandang beralamat di Jalan Ki Ageng Gribig No. 20,
Kedungkandang, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Letak KUA
Kecamatan Kedunkandang sangat strategis yaitu berada dipinggir jalan raya
berdekatan dengan Puskesmas Kedungkandang, juga Kantor Kecamatan
Kedungkandang. Lokasi Kua Kedungkandangan sangat mudah diakses dan ramai
lalu lalang kendaraan karena lokasinya berdekatan juga dengan Pasar
Kedungkandang.

KUA Kedungkandang dalam tahap yang baru direnovasi ketika penulis datangi.
KUA Kedungkandang memiliki aula yang cukup besar yang biasanya dipakai untuk
kegiatan kumpulan atau olahraga masyarakat sekitar. Memiliki pelayanan yang juga
sangat baik cepat dan ramah, dibuktikan dengan mendapatkan penilaian rating 4,6
di Google Maps. Karena lokasi KUA berada didekat jalan besar, jadi sering dilalui
oleh kendaraan-kendaraan muatan besar. Jadi dihimbau untuk selalu berhati-hati
ketika menyeberang sekitar KUA.

KUA Kecamatan Sukun

KUA Kecamatan Sukun beralamat di Jalan Randu Jaya No. 02,
Bandungrejosari, Kecamatan Sukun Kota Malang. Lokasi KUA Kecamatan Sukun
tepat bersebelahan dengan Polsek Sukun. Akses menuju lokasi tidak terlalu ramai
karena masuk gang dan berjarak -+ 20m dari jalan raya besar. Dibutuhkan untuk
membaca maps bagi yang pertama kali datang kelokasi agar berhenti tepat dilokasi.

KUA Kecamatan Sukun memiliki halaman parkir yang luas, juga ruangan tunggu
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yang luas. Membuat nyaman masyarakat ketika mengurus sesuatu ke KUA. Dalam
pelayanan sendiri juga cepat dan ramah, mendapatkan rating 4,3 di Google Maps.
3. Struktur Organisasi KUA Kota Malang
a. KUA Kecamatan Klojen

Bagan 3.1
Struktur Organisasi KUA Kecamatan Klojen

KEPALA KUA
AH. Fauzi Qusyairi,
S.Ag
PENYULUH MADYA
Machmudah, S.Ag
PENGELOLA BOP ADMINISTRASI PENGOLAH DATA PISP
Reni Rachmawati, S.PdI Netti Murniastuti Ahmad Nur Qoyim, S.Ag Zulkifli

b. KUA Kecamatan Lowokwaru

Bagan 3.2

Struktur Organisasi KUA Kecamatan Lowokwaru

KEPALA KUA
Drs. Ghufron. M.Pd

PENYULUH
1. Ernawati, S.Ag
2. Ana Mufida, M.Ag

PENGHULU
Ali Wafa, S.Ag

PENGELOLA BOP PENGELOLA DATA
Siti Shohihatul M, S.HI Kholis Adi Wibowo, S.HI

BTSP ADMINISTRASI
Siti Khomariyah Dewi Rubiati
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c¢. KUA Kecamatan Blimbing
Bagan 4.1

Struktur Organisasi KUA Kecamatan Blimbing

KEPALA KUA
H. Ahmad Sa’rani, S.Ag. M.H

PENYULUH AGAMA PENGHULU
1. Mantra Bagus I. S.HI H. Safi’L, S.PdI
2. Amaliva AlyaN. S.Th.I

BENDAHARA JEU PENGELOLA PENGOLAH DATA PENYUSUN ADM.
PEMBANTU  SURAT PELAYANAN KEPENGHULUAN
Eni Nurhayati, A.Ma Sri Lestari K, S.E Dra. Siti Kartinah M. Reza Ramal, S.Sos

|

STAF KUA FRONT OFFICE FRONT OFFICE
Adon Fedro Faiz Ulil Mufasol, Ria Choira, S.H
S.HI

d. KUA Kecamatan Kedungkandang

Bagan 4.2
Struktur Organisasi KUA Kecamatan Kedunkandang
KEPALA KUA
Tekno, S.Sy
PENYULUH PENGHULU
1.Badrun, S.HI 1. Tekno, S.Sy
2.Syaifu Nukman, S.Sy 2. Muslikh, S.PdI
Nur Cholisoh, S.Ag
BENDAHARA PENGOLAH DATA PENGADMINISTRASI
PEMBANTU Fuji Siama,S.E UMUM
Ana Nur Komaria,S.E : . Mustakim
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€.

KUA Kecamatan Sukun

Bagan 5.1

Struktur Organisasi KUA Kecamatan Sukun

KEPALA KUA
H. Anas Fauzie, S.Ag.. M.Pd

PENYULUH AGAMA

Elvi Nur Ridho K, M.Ag

PENGHULU
1. Alfaruk Aziz, S.PdI
2. A. Farid Khamidi, Lc

PENGADMINISTRASI

UMUM

1.Ni’matur Rahmah, A.Ma

2. Ayen Purwanto

PENGADMINISTRASI
UMUM
Adibah Maftuhah, S.Ag

Tupoksi jabatan masing-masing, diantaranya;

a.
1)
2)
3)
4)
5)
6)
b.
1))
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Tugas Kepala KUA

Bertanggung jawab atas administrasi dan operasonal KUA Kecamatan

Melaksanakan tugas sebagai penghulu

Melaksanakan tugas sebagai Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW)
Mengawasi dan meningkatkan BAZ, LPTQ, PHBI, dan MUI

Bertanggung jawab atas kegiatan keagamaan diwilayah KUA Kecamatan

Mendukung dan menyesuaikan kegiatan lintas sektoral

Tugas Penghulu

Membantu melaksanakan tugas kepenghuluan

Melaksanakan tugas sebagai bendaharawan penerima

Melaksanakan pembukuan keuangan nikah atau rujuk

Melaksanakan pemeriksaan calon mempelai yang akan menikah atau rujuk

Mengerjakan tugas yang berkaitan nikah atau rujuk

Melaksanakan penulisan blanko pemeriksaan nikah atau rujuk

Melaksanakan tugas yang berkaitan dengan kemasjidan
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C.

Tugas Penyuluh Agama
Penyuluh agama secara fungsional adalah PNS yang diberi tanggung jawab,

dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan pembangunan melalui bahasa
agama. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB Menteri: Nomor 574/1999)
tugas utama seorang penghulu di KUA yaitu menjadi garda terdepan dalam
bimbingan kehidupan beragama untuk merealisasikan upaya peningkatan
pemahaman dan pengmalan ajaran agama pada masyarakat.%

Tugas utama dan fungsi penyuluh agama sangat berkaitan dengan isu-isu
saat ini ditengah masyarakat. Salah satu tugas pokok dari penyuluh adalah
memberikan pembinaan spiritual dan moral kepada anggota masyarakat. Mereka
memberikan pengajaran tentang nilai-nilai agama yang mencakup etika, moralitas,
dan kualitas hidup lebih baik. Diantara yaitu isu menganai pergaulan bebas,
pernikahan diusia muda, dan narkoba. Jadi seorang penyuluh agama bukan hanya
bertugas didalam kantor KUA saja, melainkan juga bertugas dimasyarakat untuk
memberikan pengajaran dan pembinaan kepada msyarakat untuk memiliki moral

dan kualitas hidup yang lebih baik.%!

Tugas Tata Usaha
1) Membantu melaksanakan pemeriksaan calon mempelai yang akan menikah
dan rujuk
2) Mengerjakan penulisan Buku Akta Nikah (Model N)
3) Mengerjakan penulisan Kutipan Akta Nikah (Model NA)
4) Membantu mengerjakan Model NB

9 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 426, Bab 1 Pendahuluan tentang
Pedoman Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan Fungsional Penyuluh Agama Melalui
Penyesuaian/Inpassing, issued 2017.

%1 Humas Kemenag Kab. Subang, “Tugas Pokok Dan Fungsi Penyuluh Agama Dalam Menangani
Isu-Isu Saat Ini Di Masyarakat,” n.d., 1, https://subang.kemenag.go.id/berita/detail/tugas-pokok-
dan-fungsi-penyuluh-agama-dalam-menangani-isuisu-saat-ini-di-masyarakat.
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5) Membantu penulisan Model NC

6) Membuat dokumentasi statistik nikah, talak, cerai rujuk (NTCR)

7) Membuat laporan bulanan, triwulan, semester, dan tahunan

8) Mengerjakan rekomendasi, legalisir buku, dan duplikat buku nikah atau
rujuk

9) Membantu persiapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan di Kantor KUA
Kecamatan

10) Membantu melayani masyarakat baik sebagai tamu dikantor maupun via
telepon

11) Mendata dan mempersiapkan ATK dan inventaris kantor

12) Mengerjakan daftar hadir pegawai kantor

13) Tugas staff KUA yaitu membantu melaksanakan tugas tata usaha

B. Analisis Data

1.

Deskrispsi Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Terhadap
Penerbitan Sertifikat Elsimil Sebagai Persyaratan Nikah (Studi di Kantor
Urusan Agama Kota Malang)

Penyertaan Sertifikat Elsimil (Elektronik Siap Nikah dan Hamil) merupakan
persyaratan baru untuk mendaftar nikah. Sertifikat elsimil adalah hasil deteksi dini
potensi ibu melahirkan bayi stunting setelah melakukan pengisian kuisioner di
aplikasi elsimil. Dalam sertifikat ini akan terlihat berapa persen rasio calon ibu
melahirkan bayi stunting. Apabila beresiko maka akan dilakukan pendampingan

oleh TPK (Tim Pendamping Keluarga) dari kecamatan setempat.

Program Elsimil ini mulai disosialisasikan oleh BKKBN pada tahun 2022
secara bertahap dan mulai diberlakukan pada tahun 2023. Di Kota Malang sendiri
sudah disosialisasikan kepada seluruh kua untuk ikut andil dalam mensukseskan
upaya penurunan stunting nasional. Yaitu melalui implementasi program elsimil

sebagai salah satu persyaratan administrasi yang harus dipenuhi untuk melanjutkan
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ke proses pernikahan. Hal ini disampaikan langsung oleh perwakilan dari BKKBN
Jawa Timur dalam Kegiatan Implementasi Elsimil yang dihadiri oleh Kepala
Bimas Islam Kemenag Kota/Kab se Jawa Timur dan operator Elsimil pada OPD

KB Kota/Kab pada tahun 2022 di Hotel Fave Sidoarjo.

Mengingat ini merupakan persyaratan baru dan sudah mulai dilaksanakan
diseluruh KUA Kota Malang, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat
beberapa kendala yang membuat belum maksimal. Maka dibutuhkan pandangan
Kepala KUA selaku pejabat negara dilnstitusi pencatatan perkawinan yang sah
secara agama dan negara terhadap urgensi sertifikal Elsimil ini sebagai salah satu

persyaratan nikah.

Berdasarkan keterangan Bapak AH. Fauzi Qusyairi, S.Ag selaku Kepala
KUA Kecamatan Klojen, beliau mengatakan bahwa program Elsimil ini bagus,
namun belum maksimal dalam pelaksanaanya. Karena membutuhkan banyak pihak
untuk memaksimalkan program ini, utamanya di KUA Klojen. Menurut beliau, di
Kota malang sendiri sudah banyak anak yang tidak stunting, mungkin hanya
didaerah tertentu seperti daerah kumuh dipinggiran kali yang disitu masih
ditemukan bayi yang lahir stunting. Hal lain yang menjadikan program ini belum
maksimal yaitu; belum adanya surat edaran resmi dari pemerintah yang
mewajibkan melampirkan Sertifikat Elsimil sebagai salah satu syarat mendaftar
nikah. Juga dikarenakan banyak calon pengantin yang belum mengetahui Aplikasi

Elsimil ini.*®

92 Achmad Shampton, “Menekan Stunting Melalui ELSIMIL Calon Pengantin,” Kemenag Kota
Malang, n.d., https://kemenag.malangkota.go.id/showNews?head=menekan-stunting-melalui-
elsimil-calon-pengantin.

93 “AH. Fauzi Qusyairi, Wawancara,(Malang, 18 Juli 2024),” n.d.

63



Begitu juga dengan keterangan dari Bapak Ghufron, M.Pd selaku Kepala
KUA Lowokwaru, beliau mengatakan bahwa program elsimil ini baik, namun
belum maksimal karena dibutuhkan beberapa pihak juga agar program ini berhasil.
Misalnya dari dinas kesehatan, juga dari pemerintah kecamatan setempat untuk
membantu mensosialisasikan juga memberikan pengarahan kepada calon pengantin
untuk juga menyertakan sertifikat elsimil ketika mendaftar nikah. Selama ini di
KUA Lowokwaru juga sudah berusaha untuk melaksanakan program ini, salah
satunya dengan membantu mensosialisaikan terkait pencegahan stunting anak juga
program elsimil ini ketika diadakan sekolah pranikah. Pihak KUA akan
mengundang kader KB untuk mensosialisasikan terkait pencegahan stunting ini,
juga penyertaan sertifikat elsimil ketika mendaftar nikah. Namun, dalam
pelaksanannya di KUA Lowokwaru sendiri belum maksimal, dan tetap menerima
apabila ada pengantin yang tidak melampirkan sertifikat, dikarenakan belum
adanya surat edaran resmi dari pemerintah yang mewajibkan sertifikat elsimil
sebagai salah satu persyaratan nikah.%

Keterangan tersebut hampir sama dengan yang dikatakan oleh Kepala KUA
Blimbing yaitu Bapak Ahmad Sa’rani, S.Ag. M.H. beliau mengatakan bahwa
program elsimil ini bagus namun belum maksimal dalam pelaksanaannya. Juga
masih banyak kendala didalam aplikasi tersebut sehingga masih belum bisa
maksimal dalam penggunaannya.®® Beliau mengatakan bahwa untuk kota malang
sendiri sudah mewajibkan para calon pengantin untuk melakukan skrining
kesehatan melalui Instruksi Walikota No.1 Tahun 2022. Berbekal Instruksi ini para

calon pengantin wajib melakukan konseling dan menjalani pemeriksaan kesehatan

94 “Ghufron, Wawancara, (Malang, 18 Juli 2024),” n.d.
9 “Ahmad Sa’rani, Wawancara, (Malang,01 Agustus 2024),” n.d.
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serta melampirkan surat keterangan sehat dari puskesmas sebagai persyaratan
untuk mendaftar nikah. Berbekal Istruksi ini juga mengharuskan penghulu untuk
tidak menerima berkas pernikahan yang tidak melampirkan surat keterangan
sehat %

Begitu juga dengan keterangan dari Bapak Tekno, S.Sy selaku Kepala KUA
Kedunkandang beliau mengatakan bahwa sebenarnya tujuan program elsimil ini
bagus. Namun, di KUA Kedunkandang sendiri masih belum maksimal dalam
pelaksanaannya. Berhubung beliau baru menjabat sebagai Kepala KUA di
Kedunkandang, beliau belum banyak mengetahui secara pasti terkait pelaksanaan
program elsimil ini di KUA Kedungkandang. Jadi, meskipun para calon pengantin
tidak melampirkan sertifikat ini, akan tetap diterima pendaftaran nikahnya oleh
KUA. Hal ini dikarenakan belum adanya surat edaran resmi yang mewajibkan
melampirkan persyaratan ini.%’

Selanjutnya, keterangan terakhir yaitu oleh Kepala KUA Sukun yaitu
Bapak H. Anas Fauzie, S.Ag., M.Pd yang diwakilkan oleh Penghulu Bapak A. Farid
Khamidi, Lc. Beliau mengatakan bahwa dalam Program elsimil ini bagus namun
belum maksimal karena banyak calon pengantin yang belum tahu dan juga ketika
mendatar nikah itu berdekatan dengan tanggal hari pelaksanaan nikah. Kami dari
pihak KUA tetap menerima apabila calon pengantin tidak melampirkan sertifikat
elsimil karena belum ada surat edaran resmi yang mewajibkan. Namun, kami

mewajibkan untuk menyertakan surat keterangan sehat berdasarkan Instruksi Wali

Kota No.l Tahun 2022 tentang mewajibkan para calon pengantin untuk

% Bimas Islam Kemenag Kota Malang, “Cegah Stunting Walikota Mewajibkan Catin Punya Kartu
Sehat Untuk Daftar Nikah,” n.d., https://kemenag.malangkota.go.id/showNews?head=cegah-
stunting,-walikota-wajibkan-catin-punya-kartu-sehat-untuk-daftar-nikah.

97 “Tekno, Wawancara, (Malang, 01 Agustus 2024),” n.d.
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melaksanakan konseling dan menjalani pemeriksaan kesehatan dengan bukti surat
keterangan sehat untuk dilampirkan ketika mendaftar nikah

Dari semua pendapat Kepala KUA Kota Malang dapat kita ketahui bahwa
penyertaan sertifikat elsimil sebagai salah satu persyaratan nikah itu namun dalam
pelaksanaannya sendiri belum maksimal dikarenakan masih terdapat beberapa
kendala. Mulai dari sosialisasi yang kurang, aplikasi yang masih banyak
kendalanya, juga belum ada surat edaran wajib sebagai salah satu persyaratan nikah.

Sehingga KUA tidak bisa menolah berkas calon pengantin yang belum

melampirkan sertifikat Elsimil ketika mendaftar nikah.

Seluruh Kepala KUA memiliki pandangan terkait memiliki anak yang sehat dan
bebas stunting menjadi salah satu faktor tercapainya keluarga sakinah. Anak yang
sehat dan bebas stunting tentunya impian semua keluarga. Dengan lahirnya anak
yang cerdas bebas stunting menjadikan kehidupan rumah tangga menjadi lebih
tentram dan damai. Namun, faktor untuk mencapai keluarga sakinah banyak sekali
aspek yang diperlukan tidak hanya lahirnya anak yang bebas stunting. Lahirnya
anak yang sehat dan bebas stunting menjadi salah satu faktor juga untuk mencapai
keluarga sakinah, namun lebih utamanya eratnya hubungan antara suami istri.

Seluruh Kepala KUA Kota Malang memiliki pandangan terhadap hal ini yaitu;

Menurut Kepala KUA Klojen Bapak AH. Fauzi Qusyairi, S.Ag lahirnya
anak yang sehat dan bebas stunting bukan menjadi salah satu faktor penting untuk
mencapai keluarga sakinah, tetapi lebih kepada eratnya relasi antara suami istri

yang menjadi faktor penting untuk mencapai keluarga sakinah. Hadirnya aanak

9 “A . Farid Khamidi, Wawancara, (Malang, 02 Agustus 2024),” n.d.
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dalam suatu pernikahan merupakan suatu anugerah, namun tidak menjadi salah satu
faktor sakinah atau tidaknya suatu keluarga. Pada kenyataannya dikota malang
sendiri sudah jarang kasus stunting pada anak, mungkin hanya beberapa didaerah
pinggiran saja yang masih banyak lahir anak yang lahir stunting. Penyebab nya bisa
dikarenakan pendidikan rendah, juga dilahirkan oleh ibu yang masih dibawah

umur.%®

Hal ini sedikit berbeda dengan pandangan Kepala KUA Lowokwaru Bapak
Ghufron, S.Pd beliau mengatakan bahwa; lahirnya anak yang sehat dan bebas
stunting menjadi salah satu faktor juga untuk mencapai keluarga sakinah, namun
bukan menjadi faktor utama. Dengan memiliki anak yang sehat, bebas stunting, dan
cerdas pastinya keluarga bisa lebih memiliki keluarga yang damai dan tenang.
Namun hal ini bukan menjadi utama faktor untuk mencapai keluarga sakinah.
Pelaksanaan program elsimil ini sebenarnya baik, tetapi belum maksimal aja.
Karena masih banyak juga calon pengantin yang belum mengetahui. Nantinya calon
pengantin wajib cek kesehatan seperti lingkar lengan, berat badan, tinggi badan dan

lain sebagainya, kemudian diisi dalam kuisoner dalam aplikasi elsimil. 1%

Pendapat ini hampir sama seperti yang dikatakan oleh Kepala KUA
Blimbing Bapak Ahmad Sa’rani, S.Ag. M.H, lahirnya anak yang sehat dan bebas
stunting juga menjadi salah satu faktor untuk mencapai keluarga sakinah. Namun
bukan menjadi faktor utama, hanya menjadi faktor kecil saja. Karena dalam
mencapai keluarga sakinah ada banyak hal yang harus diusahakan uatamanya relasi

suami istri. Pengatasan stunting ini menjadi perhatian pemerintah, juga diupayakan

9 “AH. Fauzi Qusyairi, Wawancara,(Malang, 18 Juli 2024).”
100 “Ghufron, Wawancara, (Malang, 18 Juli 2024).”
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oleh semua pihak dan pemerintah daerah. Namun untuk pelaksanaan program
elsimil dari bkkbn ini masih belum amksimal, dikarenakan masih banyak
kekurangan dari aplikasi elsimil sendiri. %!

Begitu juga dengan ketarangan yang dikatakan oleh Kepala KUA
Kedungkandang Bapak Tekno, S.Sy, lahirnya anak yang sehat dan tidak stunting
menjadi salah satu faktor juga untuk mencapai keluarga sakinah namun hanya
sebagian kecil perkiraan tidak sampai 10% . Keluarga sakinah bisa tercapai jika
kehidupan rumah tangga suami istri harmonis. Relasi antara suami istri yang baik
menjadi faktor yang utama untuk mencapai keluarga sakinah. 102

Keterangan terakhir yaitu dari Kepala KUA Sukun yang diwakilkan kepada
Penghulu Bapak A. Farid Khamidi, Lc. Beliau mengatakan bahwa, lahirnya anak
yang sehat dan bebas stunting menjadi salah satu faktor juga untuk mencapai
keluarga sakinah, eratnya relasi antara suami istri lebih menjadi faktor utama untuk
mencapai kehidupan rumah tangga yang damai dan tentram, juga ekonomi yang
stabil bisa menjadi salah satu faktor untuk mencapai keluarga sakinah. 1%

Untuk tercapainya keluarga yang sakinah terdapat beberapa faktor untuk
mencapainya. Memiliki anak yang sehat. Bebas stunting, dan tidak cerdas pastinya
menjadikan keluarga lebih tentram, dan damai. Begitu juga sebaliknya, jika
memiliki anak yang tidak sehat, stunting, bahkan memiliki kekurangan dalam
fisiknya, kehidupan rumah tangga menjadi sedikit ada kekhawatiran dan

kecemasan. Namun hal ini bisa dihadapi dengan relasi suami istri yang harmontis,

akan menjadikan keluarga lebih sakinah damai.

101 “Ahmad Sa’rani, Wawancara, (Malang,01 Agustus 2024).”
102 «“Tekno, Wawancara, (Malang, 01 Agustus 2024).”
103 «A, Farid Khamidi, Wawancara, (Malang, 02 Agustus 2024).”
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2. Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Pandangan Kepala KUA Terhadap
Penerbitan Sertifikat Elsimil Sebagai Salah Satu Persyaratan Nikah

Maslahah mursalah merupakan salah satu konsep yang senantiasa dijadikan
sebagai pertimbangan oleh para ulama dalam menyelesaikan masalah-masalah
hukum Islam kontemporer. Karena asas yang terkandung dalam maslahah meliputi
pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Maka semua yang menjamin
kelima prinsip (ushul) itu merupakan maslahah dan kelalaian apapun dalam
pemeliharaan kelima hal tersebut merupakan mafsadat. Uraian tentang konsep ini
merupakan asas dari pemikiran Magqashid al-syari’ah yang diuraikan oleh Imam al
Ghazali. Secara terperinci diuraikan dalam kitab-kitabnya yang dapat difahami
bahwa, maslahah harus berasas pada nash syara’ dan bukan pada akal semata. Imam
Ghazali menjadikan maslahah hanya sebatas metode saja dan bukan sebagai dalil
atau sumber hukum yang mutlak.

Menurut Imam Ghazali maslahah yang akan diterima memiliki tiga kualitas,
yakni daruriyyah, qathiyyah, dan kulliyyah. Ketiga konsep ini saling berkaitan satu
sama lain. Daruriyah merujuk pada kebutuhan dasar meliputi jiwa, raga, nasab,
akal, keturunan, agama, dan harta. Kelima elemen ini merupakan ketentuan umum
dan bersifat esensial bagi kehidupan manusia. Sementara qat’iyyah ialah ketentuan
yang telah didukung oleh nash, baik berupa larangan, ataupun tuntutan, dan anjuran.

Dalam hal ini, sertifikat elsimil sebagai salah satu persyaratan nikah memiliki
tujuan penting untuk memelihara memelihara keturunanan dari yang namanya
stunting. Ini merupakan salah satu upaya yang bagus untuk mencegah lahirnya anak
yang stunting demi lahirnya generasi yang sehat dan cerdas. Dengan lahirnya
generasi yang sehat dan cerdas tentunya mendatangkan kebahagiaan untuk para

suami istri, juga beguna bagi kemajuan negara kedepannya.
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Pandangan Kepala KUA Klojen Bapak AH. Fauzi Qusyairi, S.Ag terhadap
penerbitan sertifikat ini bagus namun belum maksimal dalam pelaksanaannya.
Kemudian, pandangan ketiga Kepala KUA lainnya dari Kepala KUA Lowokwaru,
Kedungkandang, dan Sukun mengatakan bahwa program ini bagus namun dalam
pelaksanaannya masih belum maksimal, juga belum adanya surat edaran resmi yang
mewajibkan untuk menjadikan sertifikat elsimil ini sebagai persyaratan wajib untuk
mendaftar nikah.

Analisis maslahah mursalah terhadap pandangan Kepala KUA terkait
penerbitan sertifikat elsimil sebagai salah satu syarat nikah yaitu persyaratan ini
menyangkut pada salah satu prinsip (ushul) yakni pemeliharaan keturunan. Yang
mana dengan dijalankannya persyaratan baru ini akan memberikan dampak yang
baik untuk generasi kedepannya. Dengan salah satu upaya yaitu mencegah lahirnya
bayi stunting, yang dimulai dari pencegahan dan edukasi pada calon pengantin. Dari
para calon pengantin ini yang nantinya akan menjadi orang tua dan memiliki
keturunan, tentunya akan menjadi lebih damai dan bisa mencapai keluarga yang
sakinah dengan memiliki keturunan yang sehat. Adapun secara hukum juga diatur
dalam Perpres Nomor 72 tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting. Yang
artinya semua elemen pemerintah diperuntukan untuk sama-sama melakukan upaya
agar angka stunting dilndonesia menurun. Ini juga seharusnya menjadikan Kantor
Urusan Agama (KUA) menjadi salah satu lembaga yang mendukung program
elsimil, dengan membantu memberitahukan kepada para calon pengantin untuk

menyertakan sertifikat elsimil ketika mendaftar nikah.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerbitan sertifikat elsimil sebagai salah satu persyaratan nikah merupakan
salah satu upaya pencegahan stunting dari pemerintah yang baik, namun dalam
pelaksanaannya masih banyak kendala sehingga belum maksimal. Belum adanya
surat edaran resmi, juga masih banyak para calon pengantin yang belum
mengetahui persyaratan ini menjadi salah satu faktor yang menjadikan pelaksanaan
persyaratan baru ini belum maksimal. Berdasarkan pandangan dari seluruh Kepala
KUA beliau mengatakan bahwa sertifikat elsimil menjadi salah satu syarat nikah
yang bagus, sudah mulai diterapkan diseluruh KUA Kota Malang namun dalam
pelaksanaanya belum maksimal. Juga dikarenakan masih adanya kendala dari
aplikasi yang membuat belum optimal.

2. Analisis maslahah mursalah terhadap pandangan Kepala KUA terkait
penerbitan sertifikat elsimil sebagai salah satu syarat nikah yaitu persyaratan ini
menyangkut pada salah satu prinsip (ushul) yakni pemeliharaan keturunan. Yang
mana dengan dijalankannya persyaratan baru ini akan memberikan dampak yang
baik untuk generasi kedepannya. Dengan salah satu upaya yaitu mencegah lahirnya
bayi stunting, yang dimulai dari pencegahan dan edukasi pada calon pengantin. Dari
para calon pengantin ini yang nantinya akan menjadi orang tua dan memiliki
keturunan, tentunya akan menjadi lebih damai dan bisa mencapai keluarga yang

sakinah dengan memiliki keturunan yang sehat.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan
sebagai berikut:

1. Bagi KUA dan Balai KB Kecamatan Kota Malang agar lebih meningkatkan lagi
dalam memberikan pelayanan bagi calon pengantin untuk memenuhi syarat-syarat
pernikahan berdasarkan ketentuan yang berlaku disertai dengan mempersiapkan
kondisi kesehatan fisik dan psikis yang baik sebelum menikah

2. Bagi masyarakat terutama remaja dan calon pengantin agar lebih memahami
pentingnya melakukan pencatatan perkawinan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan mempersiapkan kesehatan ejak dini untuk mitigasi risiko melahirkan
bayi stunting. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dijadikan sebagai bahan
rujukan dan diperluas pembahasannya menggunakan teori yang lainnya, dengan

tetap memperhatikan nilai edukatif terkhusus bagi peneliti sendiri dan pembaca
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Kota Malang

Assalamualaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir/skripsi mahasiswa kami:

Nama - Alfin Nur Aini
NIM - 19210134
Program Studi . Hukum Keluarga Islam

mohon diperkenankan untuk mengadakan penelitian dengan judul :

Pandangan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Terhadap Penerbitan Sertifikat
Elsimil Sebagai Persyaratan Nikah Untuk Mencegah Stunting

(Studi di Kantor Urusan Agama Kota Malang), pada instansi yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikian, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh

Scan Untuk Verifikasi

Tembusan :

1.Dekan
2 Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam
3 Kabag. Tata Usaha
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Dokumentasi Wawancara

e Wawancara Dengan Kepala e Wawancara Dengan
KUA Klojen Kepala KUA Lowokwaru
Pada 18 Juli 2024 Pada 18 Juli 2024
Lokasi di KUA Klojen Lokasi di KUA

Lowokwaru

e Wawancara Dengan e Wawancara Dengan Kepala
Kepala KUA Blimbing KUA Sukun yang diwalilkan
Pada 01 Agustus 2024 kepada Penghulu
Lokasi di KUA Blimbing Pada 02 Agustus 2024
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e Wawancara dengan Kepala KUA
Kedungkandang
Pada 01 Agustus 2024
Lokasi di KUA Kedungkandang

Salah satu upaya untuk mensosialisaikan

Program Elsimil Di KUA Blimbing
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Contoh Sertifikat Elsimil

diissas :
° 20 elsimil bkikon?
SERTIFIKAT

44 GIAP NIKAH & HAMIL

Diberikan kepada:
Gita Anggraini
(1702246303030001)

&

Wahyu Santoso
(1702241212000001)

Sebagai calon pengantin yang telah mengisi kuesioner
menikah dan hamil, serta mendapatkan konseling dari
petugas pendamping melalui aplikasi elsimil

-E!. " E KEPALA BKKBN
d -“f‘
) = -
Elﬂ . . Dr.(HC). dr. Hasto Wardoyo, Sp.OG (K)
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Pedoman Wawancara

1.

Apakah persyaratan baru untuk melampirkan sertifikat Elsimil sudah
dilaksanakan di KUA ?

Bagaimana mekanisme pelaksanaannya?

Apakah pelaksanaan melampirkan sertifikat FElsimil sudah berjalan
maksimal?

Apa kendalanya jika belum maksimal?

Bagaimana pandangan bapak Kepala KUA terhadap persyaratan baru ini?
Bagaimana pandangan bapak apakah dengan memiliki anak yang sehat dan

tidak stunting dapat menjadi salah satu faktor tercapainya keluarga sakinah?
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Bukti Konsultasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Alfin Nur Aini

Nim 19210134

TTL Kediri, 10 September 2024
Dusun Depok RT.03 RW.06

Alamat Desa Pelas Kecamatan
Kras Kabupaten Kediri

Nomor HP 081336462605

Email alfinaini810@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN
Nama Instansi Alamat Tahun
TK Dharma wanita Dusun Jenggolo RT.01 2006-2007

RW.03 Desa Pelas
Kecamatan Kras

Kabupaten Kediri
SDN Pelas 1 Dusun Jenggolo Desa 2007-2013
Pelas Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri
MTSN 1 Blitar J1. Ponpes Al Kamal 2013-2016

Dusun Cemandi Desa
Kunir Kecamatan
Wonodadi Kabupaten
Blitar

MAN 3 Blitar J1. Ponpes Al Kamal 2016-2019
Dusun Cemandi Desa
Kunir Kecamatan

Wonodadi Kabupaten
Blitar
Universitas Islam Negeri J1. Gajayana No.50 2019-2024
Maulana Malik Ibrahim Dinoyo Kecamatan
Malang Lowokwaru Kota
Malang
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